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ABSTRAK

Prasetyawati, Fila. 2020. Penerapan Pembelajaran Kooperatif Two Stay Two
Stray (TSTS) Dipadu dengan Pembimbingan Kelompok untuk
Meningkatkan Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa Kelas VIII SMP Islam
Sabilillah Malang. Laporan Penelitian Tindakan Kelas. SMP Islam
Sabilillah Malang.

Kata kunci: pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS), pembimbingan kelompok,
keaktifan belajar, hasil belajar

Hasil belajar siswa Indonesia berdasarkan hasil PISA pada bidang sains,
literasi, dan matematika masih berada di bawah rata-rata Organisation for
Economic Co-operation and Development (OECD). Hasil belajar siswa Indonesia
ini tidak terlepas dari kualitas proses pembelajaran di kelas, peran guru, motivasi
siswa, kecerdasan, bakat, dan keaktifan siswa. Pembelajaran yang dapat
menciptakan suasana kolaborasi antara siswa dengan siswa dan guru sebagai
fasilitator perlu dikembangkan untuk memperbaiki kualitas proses pembelajaran.
Metode pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) merupakan metode
pembelajaran kooperatif di mana terdapat pembagian tugas dalam kelompoknya,
sebagai tuan rumah dan sebagai pengunjung. Siswa sebagai tuan rumah
memberikan informasi atau hasil diskusi kelompok awal kepada pengunjung dari
kelompok lain. Siswa sebagai pengunjung berperan dalam menggali informasi
dari kelompok lain yang nantinya akan dibagikan kepada kelompok awal.
Pembelajaran kooperatif TSTS ini perlu dipadukan dengan guru sebagai fasilitator
pembelajaran dalam hal pembimbingan kelompok. Pembelajaran Two Stay Two
Stray (TSTS) dipadu dengan pembimbingan kelompok diduga dapat
meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah
(1) mendeskripsikan implementasi pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS)
dipadu dengan pembimbingan kelompok dalam meningkatkan keaktifan dan hasil
belajar siswa SMP Islam Sabilillah Malang, (2) meningkatkan keaktifan belajar
siswa SMP Islam Sabilillah Malang melalui pembelajaran Two Stay Two Stray
(TSTS) dipadu dengan pembimbingan kelompok, (3) meningkatkan hasil belajar
siswa SMP Islam Sabilillah Malang melalui pembelajaran Two Stay Two Stray
(TSTS) dipadu dengan pembimbingan kelompok.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan
dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan
tindakan, pengamatan tindakan, dan refleksi. Data yang dikumpulkan adalah
keaktifan belajar siswa dan hasil belajar siswa. Data tersebut diperoleh dari hasil
(1) observasi keaktifan belajar siswa oleh guru dan teman sejawat, dan (2) nilai tes
tulis pada akhir siklus.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) rerata nilai keaktifan belajar siswa
meningkat dari 59,67 pada siklus I menjadi 84,94 pada siklus Il, (2) rerata hasil
belajar siswa meningkat dari 67,18 pada siklus | menjadi 81,32 pada siklus II, (3)
ketuntasan belajar siswa meningkat 54,84% pada siklus | menjadi 70,97% pada
siklus Il. Hasil tersebut menunjukkan bahwa dengan metode pembelajaran Two
Stay Two Stray (TSTS) dipadu dengan pembimbingan kelompok mampu



meningkatkan keaktifan belajar siswa sebesar 25,27 dan hasil belajar siswa
sebesar 14,14. Berdasarkan hasil analisis data tersebut, maka dapat dibuat
kesimpulan bahwa keaktifan dan hasil belajar siswa SMP Islam Sabilillah Malang
meningkat dengan diterapkannya metode pembelajaran Two Stay Two Stray
(TSTS) dipadu dengan pembimbingan kelompok.

Xi



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kualitas pendidikan di Indonesia saat ini belum bisa dikatakan meningkat
setelah beberapa perubahan dilakukan sejak kurikulum 2013 diterapkan. Hasil
studi PISA 2018 yang dirilis oleh Organisation for Economic Co-operation and
Development (OECD) menunjukkan bahwa kemampuan siswa Indonesia dalam
membaca, meraih skor rata-rata yakni 371, dengan rata-rata skor OECD yakni
487. Kemudian untuk skor rata-rata matematika mencapai 379 dengan skor rata-
rata OECD 487. Selanjutnya untuk sains, skor rata-rata siswa Indonesia mencapai
389 dengan skor rata-rata OECD yakni 489. Pihak Kabalitbang Kemendikbud
menyatakan bahwa hasil PISA tidak hanya sekadar skor dan ranking. Hasil studi
PISA menjabarkan perilaku anak, kondisi belajar anak, latar belakang anak, cara
mengajar guru, dan seterusnya (Kemendikbud, 2019).

Hasil belajar siswa Indonesia tersebut tidak lepas dari kualitas proses
pembelajaran di sekolah, peran guru, motivasi siswa, aktivitas belajar siswa,
bahkan sarana prasarana sekolah. Belajar akan lebih berhasil apabila berhubungan
dengan minat, keinginan, dan tujuan siswa. Oleh sebab itu, perlu dikembangkan
pembelajaran yang dapat memberikan kesempatan bagi siswa untuk bertukar
pendapat, bekerjasama dengan teman untuk tujuan yang sama sehingga dapat
menumbuhkan minat dan keinginan siswa untuk belajar.

Model pembelajaran yang berorientasi pada target penguasaan materi akan
gagal dalam membekali anak memecahkan persoalan dalam kehidupan jangka

panjang karena hanya bersifat mengingat. Model pembelajaran yang hanya



2
menumpukkan sejumlah pengetahuan tanpa memberikan kesempatan kepada
siswa untuk memperoleh pengalaman belajar secara langsung, akan berdampak
pada kurang bermaknanya pengetahuan yang dimiliki siswa.

Berdasarkan hasil observasi pada siswa kelas VIII SMP Islam Sabilillah
Malang tahun pelajaran 2019/2020 pada bulan Januari 2020 diperoleh beberapa
masalah berkaitan dengan keaktifan belajar dan hasil belajar siswa. Masalah-
masalah yang ditemukan antara lain siswa belum mempersiapkan buku pelajaran
di mejanya ketika guru sudah memulai pelajaran, siswa masih mengobrol dengan
temannya ketika guru memberikan informasi di depan kelas, siswa tidak
memperhatikan temannya yang sedang presentasi di depan kelas, masih ada siswa
yang tertidur di bangku ketika proses pembelajaran, dan hasil belajar siswa kurang
memenuhi standar ketuntasan belajar minimal (SKBM).

Menurut teori belajar kognitif sosial yang dikemukakan oleh Bandura
(Arends, 2012), belajar dihasilkan dari observasi dan dipengaruhi oleh
lingkungan, kepercayaan, dan harapan. Hasil belajar merupakan perubahan
perilaku siswa akibat dari proses belajar. Apabila terjadi permasalahan dalam
kegiatan pembelajaran yang mengakibatkan hasil belajar siswa belum maksimal,
maka perlu segera dicari solusinya. Solusi pada masalah pembelajaran di kelas
VIII SMP Islam Sabilillah Malang adalah pada pola atau metode pembelajaran
yang tepat untuk dilakukan oleh guru agar keaktifan belajar siswa bisa meningkat
dan hasil belajar bisa maksimal.

Beberapa model pembelajaran telah dilakukan sebagai upaya agar siswa
mampu aktif dalam proses pembelajaran sehingga hasil belajar siswa menjadi

lebih baik. Pembelajaran dengan media realia, pembelajaran bermain peran,



pembelajaran dengan metode Think Pair Share, dan beberapa pembelajaran
kooperatif lain sudah dicoba diterapkan oleh guru pengajar IPA di kelas VIII SMP
Islam Sabilillah Malang, akan tetapi belum cukup mampu meningkatkan hasil
belajar siswa. Hal ini dipengaruhi oleh karakteristik siswa yang sangat heterogen
dari segi kemampuan akademik dan cara belajar siswa yang sebagian besar
kinestetik, sehingga sering aktif berpindah tempat duduk dan berbicara pada
teman di kelas.

Pembelajaran kooperatif terbukti sangat efektif dalam meningkatkan
hubungan antar siswa. Metode pembelajaran kooperatif Two Stay Two Stray
(TSTS) memiliki karakteristik yang mampu mengaktifkan siswa untuk berdiskusi
dengan anggota kelompoknya, berpindah ke kelompok lain untuk mendiskusikan
masalah atau hal lain yang dicari solusinya, dan menyampaikan kembali hasil
informasi dari kelompok lain tadi ke kelompok awalnya. Karakteristik
pembelajara TSTS ini diduga sesuai apabila diterapkan pada siswa kelas VIII di
SMP Islam Sabilillah Malang.

Metode pembelajaran kooperatif TSTS yang dikembangkan oleh Spencer
Kagan. Struktur TSTS yaitu dalam satu kelompok terdiri dari empat siswa yang
nantinya dua siswa bertugas sebagai pemberi informasi bagi tamunya dan dua
siswa lagi bertamu ke kelompok yang lain secara terpisah (Rediarta, 2014). Model
pembelajaran ini berbeda dengan model kooperatif lainya, ciri TSTS adalah dua
orang tetap dikelompoknya dan dua orang mencari informasi ke kelompok lainya.
TSTS memberi kesempatan kepada siswa untuk membagikan hasil dan informasi
dengan kelompok lainnya. Hal ini dilakukan dengan cara saling

mengunjungi/bertamu antar kelompok untuk berbagi informasi.
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Beberapa penelitian mengenai implementasi pembelajaran TSTS
menunjukkan bahwa pembelajaran Two Stay Two Stray mampu meningkatkan
keaktifan dan hasil belajar siswa. Yusri, dkk (2018) menyatakan bahwa
keunggulan pembelajaran kooperatif model TSTS membuat siswa aktif di kelas,
karena adanya interaksi antara siswa dalam kelompok kerja. Didukung juga oleh
penelitian Rediarta, dkk (2014), bahwa model pembelajaran kooperatif TSTS
berpengaruh positif terhadap hasil belajar IPA. Terdapat perbedaan hasil belajar
IPA siswa antara kelompok siswa yang menggunakan model pembelajaran TSTS
dengan kelompok siswa yang menggunakan model pembelajaran konvensional.
Murti dan Anas (2019) juga menjelaskan bahwa pola pemberdayaan berpikir
melalui pertanyaan dalam model pembelajaran Two Stay Two Stray dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar mahasiswa.

Metode pembelajaran yang sesuai dengan karakter siswa memang sangat
mempengaruhi keberhasilan pembelajaran, akan tetapi peran guru sebagai
fasilitator pun juga sangat mempengaruhi jalannya pembelajaran. Pembimbingan
yang dilakukan oleh guru terhadap kelompok-kelompok belajar di kelas juga
sangat diperlukan dalam pembelajaran kooperatif. Bimbingan kelompok
merupakan bimbingan yang memungkinkan sejumlah peserta didik secara
bersama-sama memperoleh berbagai bahan dari nara sumber tertentu
(terutama dari pembimbing/konselor) yang berguna untuk menunjang
kehidupannya sehari-hari baik individu maupun pelajar, anggota keluarga dan
masyarakat serta untuk pertimbangan dalam pengambilan keputusan
(Sampurnawati, Tanpa Tahun). Pembimbingan kelompok dalam pembelajaran

IPA diharapkan sesuai untuk dilakukan karena untuk penguasaan materi IPA
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dibutuhkan bimbingan dari guru sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran.
Dalam bimbingan kelompok, hubungan dari semua anggota kelompok dapat
digunakan untuk saling menggali informasi, tanggapan, pendapat, atau reaksi
apapun selama pembimbingan terjadi.

Berdasarkan penjelasan-penjelasan tersebut, maka peneliti ingin
melakukan penelitian tindakan kelas dengan menggunakan metode pembelajaran
Two Stay Two Stray (TSTS) dipadu dengan pembimbingan kelompok untuk
meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa kelas VIII SMP Islam Sabilillah

Malang.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan masalah
sebagai berikut.

1. Bagaimanakah implementasi metode pembelajaran Two Stay Two Stray
(TSTS) dipadu dengan pembimbingan kelompok dalam meningkatkan
keaktifan dan hasil belajar siswa kelas V111 SMP Islam Sabilillah Malang?

2. Apakah metode pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) dipadu dengan
pembimbingan kelompok dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas
VIl SMP Islam Sabilillah Malang?

3. Apakah metode pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) dipadu dengan
pembimbingan kelompok dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V111

SMP Islam Sabilillah Malang?



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut.

1.

Untuk mendeskripsikan keterlaksanaan implementasi metode pembelajaran
Two Stay Two Stray (TSTS) dipadu dengan pembimbingan kelompok dalam
meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa kelas VIII SMP Islam
Sabilillah Malang.

Untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas VIII SMP Islam Sabilillah
Malang melalui metode pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) dipadu
dengan pembimbingan kelompok.

Untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII SMP Islam Sabilillah
Malang melalui metode pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) dipadu

dengan pembimbingan kelompok.

D. Hipotesis Tindakan

Hipotesis tindakan yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut.

1.

2.

Jika metode pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) dipadu dengan
pembimbingan kelompok diterapkan dalam pembelajaran, maka akan
meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas VIII SMP Islam Sabilillah
Malang.

Jika metode pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) dipadu dengan
pembimbingan kelompok diterapkan dalam pembelajaran, maka akan

meningkatkan hasil belajar siswa kelas V111 SMP Islam Sabilillah Malang.



E. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai berikut.
1. Bagi Guru
Hasil penelitian tindakan kelas ini diharapkan dapat dijadikan sebagai
alternatif metode pembelajaran terutama dalam meningkatkan keaktifan dan

hasil belajar siswa SMP Islam Sabilillah Malang.

2. Bagi Siswa
Penerapan metode Two Stay Two Stray (TSTS) dipadu dengan
pembimbingan kelompok dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa

SMP Islam Sabilillah Malang.

3. Bagi Sekolah
Hasil penelitian tindakan kelas ini dapat memberi kontribusi bagi
peningkatan mutu pendidikan dan kualitas pembelajaran di SMP Islam Sabilillah

Malang.

4. Bagi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Hasil penelitian tindakan kelas ini dapat memberi kontribusi bagi
peningkatan mutu pendidikan dan kualitas pembelajaran di lingkungan dinas

pendidikan dan kebudayaan kota Malang.



F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian
Ruang lingkup dan keterbatasan penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di SMP Islam Sabilillah Malang
dengan subjek penelitian siswa kelas 8 tahun pelajaran 2019/2020.
2. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penerapan metode pembelajaran
Two Stay Two Stray (TSTS) dipadu dengan pembimbingan kelompok.
3. Hasil yang diukur dalam penelitian ini adalah peningkatan keaktifan dan hasil

belajar siswa pada mata pelajaran IPA.

G. Definisi Operasional
Definisi operasional dari hal-hal utama dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut.

1. Metode pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) adalah metode
pembelajaran di mana siswa bekerja sama untuk memecahkan masalah dalam
suatu kelompok yang terdiri dari empat orang, kemudian dua siswa bertindak
sebagai tuan rumah (tetap di kelompok) untuk membagi informasi kepada
siswa dari kelompok lain yang berkunjung, sedangkan dua siswa lain
melakukan kunjungan ke kelompok lain untuk mendapatkan informasi yang
berguna bagi pemecahan masalah dalam kelompok tersebut.

2. Metode pembimbingan kelompok adalah bimbingan yang memungkinkan
sejumlah peserta didik secara bersama-sama memperoleh berbagai bahan dari
narasumber tertentu untuk menunjang kegiatan belajarnya serta untuk

pertimbangan dalam pengambilan keputusan.
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3. Keaktifan belajar siswa adalah kegiatan siswa dalam proses pembelajaran

yang meliputi keaktifan bertanya, menjawab pertanyaan guru/teman, kerja
sama dalam kelompok, dan ketuntasan mengerjakan tugas.

4. Hasil belajar siswa merupakan kemampuan siswa dalam menangkap konsep

(materi) yang dipelajari, dalam hal ini diukur dari hasil mengerjakan soal

kuis.
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BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Keaktifan Belajar Siswa

Aktivitas siswa banyak di pengaruhi oleh aktivitas mengajar guru.
Misalnya jika aktivitas mengajar yang dilakukan guru menuturkan bahan secara
lisan pada siswa (ceramah), maka aktivitas siswa tidak terlalu banyak, mereka
hanya mendengarkan uraian guru dan kalau perlu mencatathnya. Namun
seandainya aktivitas guru mengajar dilaksanakan dengan cara bertanya atau
melemparkan masalah untuk dipecahkan siswa, maka aktivitas siswa belajar akan
lebih aktif seperti berdiskusi, berdialog, dengan teman sebangku atau
kelompoknya.

Aktivitas belajar merupakan serangkaian kegiatan pembelajaran yang
dilakukan siswa selama proses pembelajaran. Dengan melakukan berbagai
aktivitas dalam kegiatan pembelajaran diharapkan siswa dapat membangun
pengetahuannya sendiri.

Aktivitas belajar merupakan kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam
proses pembelajaran baik itu yang dilakukan oleh siswa maupun guru. Aktivitas
siswa tidak cukup hanya mendengarkan dan mencatat seperti yang lazim terdapat
di sekolah-sekolah tradisional. Paul B.Diedrich membuat suatu daftar yang berisi
177 macam kegiatan siswa yang antara lain dapat digolongkan sebagai berikut:

1. Visual Activities, yang termasuk didalamnya misalnya membaca,

memperhatikan, menggambar, demonstrasi dan percobaan,
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Oral Activities, seperti menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi saran,
mengeluarkan pendapat, mengadakan interview (wawancara), diskusi
interupsi,
Listening Activities, sebagai contoh mendengarkan uraian, percakapan,
diskusi, music, pidato,
Writing Activities, seperti misalnya menulis cerita, karangan, laporan, angket,
menyalin,
Drawing Activities, misalnya menggambar, membuat grafik, peta, diagram,
Motor Activities, yang termasuk didalamnya antara lain melakukan
percobaan, membuat konstruksi, model mereparasi, bermain, berkebun,
beternak,
Mental Activities, sebagai contoh misalnya: menanggapi, mengingat,
memecahkan soal, menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan,
Emosional Activities, seperti misalnya menaruh minat, merasa bosan,
gembira, bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup.

Adapun indikator aktivitas belajar siswa yang dilihat dalam proses

pembelajaran, yaitu:

1.

Siswa tidak hanya menerima informasi tetapi lebih banyak mencari dan
memberikan informasi,

Siswa banyak mengajukan pertanyaan baik kepada guru maupun kepada
siswa lain,

Siswa lebih banyak mengajukan pendapat terhadap informasi yang

disampaikan oleh guru atau siswa lain
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4. Siswa memberikan respon yang nyata terhadap stimulus belajar yang
dilakukan guru,

5. Siswa berkesempatan melakukan penilaian sendiri terhadap hasil
pekerjaannya, sekaligus memperbaiki dan menyempurnakan hasil pekerjaan
yang belum sempurna,

6. Siswa membuat kesimpulan pelajaran dengan bahasanya sendiri,

7. Siswa memanfaatkan sumber belajar atau lingkungan belajar yang ada di
sekitarnya secara optimal (Syahrif, K., 2019) .

Indikator keaktifan belajar yang dapat diamati dalam proses pembelajaran
menurut Murti dan Anas (2019) meliputi aktivitas bertanya, menjawab pertanyaan
dosen/teman, memberikan pendapat, dan menanggapi pendapat dosen/teman.
Sementara indikator keaktifan belajar menurut Ratnawulan, N, dan Kania, N
(2020) meliputi aktivitas bertanya, menjawab pertanyaan, mengerjakan tugas,
berdiskusi, bertukar jawaban, mencatat hasil diskusi, berpendapat dan memberi

tanggapan.

B. Hasil Belajar Siswa

Hasil yang ingin dicapai dalam kegiatan belajar mengajar khususnya
dalam bidang biologi adalah meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami
konsep-konsep biologi dan saling keterkaitannya serta mampu menggunakan
metode ilmiah yang dilandasi sikap ilmiah untuk memecahkan masalah-masalah
yang dihadapi dan mampu menumbuhkembangkan sikap dan keterampilan
berpikir (Susanto, 1999). Jadi hasil belajar yang akan dicapai oleh siswa adalah

berupa pemahaman terhadap konsep yang dipelajari.
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Pemahaman merupakan suatu proses mental berupa akomodasi dan
transformasi pengetahuan. Artinya bahwa pemahaman adalah rekonstruksi makna
dan hubungan-hubungan, bukan hanya sekedar proses asimilasi dari pengetahuan
yang sudah dimiliki sebelumnya. Pemahaman menduduki posisi yang sangat
strategis dalam aktivitas belajar. Pemahaman merupakan prasyarat untuk
mencapai pengetahuan atau keterampilan pada tingkatan yang lebih tinggi, baik
pada konteks yang sama maupun pada konteks yang berbeda. Oleh sebab itu
pengemasan pembelajaran seharusnya diorientasikan pada aktivitas-aktivitas
yang mendukung terjadinya pemahaman terhadap konten materi pelajaran dan
keterkaitannya dengan konteks kehidupan mereka sehari-hari di luar sekolah
(Andayani, 2008). Sehingga dapat dikatakan bahwa pemahaman konsep
merupakan kemampuan untuk menangkap konsep (konten) materi pelajaran yang
dapat diaplikasikan pada lingkungan (konteks) sehari-hari siswa.

Salah satu pengukuran hasil belajar adalah dengan menggunakan tes, yang
berupa hasil tes tertulis. Penggunaan tes (tertulis) sebagai alat evaluasi memiliki
kelebihan, yaitu penguji dapat menguji sebanyak siswa dalam waktu yang
terbatas, objektivitas pengerjaan terjamin, mudah diawasi, penguji dapat
menyusun soal-soal yang merata pada tiap pokok bahasan dalam pengerjaan.
Sedangkan kelemahan tes tertulis adalah penguji tidak sempat memperoleh
penjelasan tentang jawaban siswa, rumusan pertanyaan yang tidak jelas dapat
menyulitkan siswa, dan dalam penilaian terjadi subjektivitas penguji (Andayani,
2008).

Hasil belajar diukur dengan menggunakan soal dalam bentuk tes esal,

karena tes esai memiliki kelebihan yaitu penguji dapat menilai dan meneliti
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kemampuan siswa bernalar dan ada kriteria yang jelas dalam pemberian nilai
sehingga dapat dihasilkan data yang objektif. Tetapi tes tulis dalam bentuk esai
memiliki kelemahan, yaitu jumlah soal yang terbatas dan objektivitas pengerjaan
(Arikunto, 2001 dalam Andayani, 2008).

Kriteria-kriteria dalam penilaian hasil tes siswa dapat dibuat sendiri
dengan menggunakan sistem rubrik. Rubrik adalah alat-alat seperti daftar cek,
skala pengukuran, atau deskripsi yang mengidentifikasi kriteria yang digunakan
untuk mengukur hasil karya siswa dalam rangka mengevaluasi unjuk kerja siswa
(Martin, dkk, 1997 dalam Kusumatuti, 2002). Dengan adanya rubrik sebagai alat
evaluasi maka tidak hanya pemahaman konsep saja yang terpantau melainkan
juga mengukur proses berpikir dalam membantu pemberdayaan berpikir siswa.

Agar siswa memeroleh pemahaman yang mendalam (deep understanding)
terhadap materi (konten) pelajaran, maka pembelajaran harus memperhatikan
pengetahuan awal siswa dan dipadukan dengan pemanfaatan potensi lingkungan

belajar siswa.

C. Metode Pembelajaran Kooperatif Two Stay Two Stray (TSTS)

Model Pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) dikembangkan oleh
Spencer Kagan pada tahun 1992. Pada model TSTS ini siswa dalam kelompok
diberikan kesempatan untuk membagikan hasil diskusi atau informasi kepada
kelompok lain. Two Stay Two Stray berasal dari bahasa inggris yang berarti dua
tinggal dua tamu. Model ini dapat digunakan dalam semua mata pelajaran dan
untuk semua tingkatan usia peserta didik. Model Two Stay Two Stray merupakan

sistem pembelajaran kelompok dengan tujuan agar peserta didik dapat saling
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bekerja sama, bertanggung jawab, saling membantu memecahkan masalah, dan
saling mendorong satu sama lain untuk berprestasi. Model ni juga melatih peserta
didik untuk bersosialisasi dengan baik. Dengan suasana kelas yang demokratis,
yang saling membelajarkan memberi peluang lebih besar dalam memberdayakan
potensi peserta didik secara maksimal.

Model pembelajaran kooperatif Two Stay Two Stray cocok digunakan
untuk semua mata pelajaran dan semua tingkatan usia siswa. Model pembelajaran
TSTS dilakukan dengan cara berdiskusi untuk memecahkan masalah yang
sebelumnya diawali dengan pembagian kelompok serta selanjutnya bertukar hasil
diskusi dengan kelompok lain setelahnya dibahas kembali untuk membuat
kesimpulan. Model pembelajaran tipe TSTS merupakan jenis pembelajaran
berkelompok yang dilakukan agar siswa saling bekerja sama, bertanggung jawab,
memecahkan masalah secara bersama-sama atau bersosialisasi (Oktaviana, W.
dan Jasril, 1., 2019)

Model Pembelajaran Two Stay Two Stray adalah pembelajaran yang
diawali dengan pembagian kelompok, setelah itu pendidik memberikan tugas
yang berupa permasalahan-permasalahan yang harus didiskusikan jawabannya.
Setelah diskusi intrakelompok selesai, dua orang dari masing-masing kelompok
meninggalkan kelompoknya untuk bertamu pada kelompok lain, dan dua orang
tinggal dalam kelompok bertugas sebagai penerima tamu. Jika masing-masing
kelompok telah selesai menyelesaikan tugas, maka mereka segera kembali pada
kelompok asal untuk mencocokkan dan membahas hasil kerja yang telah mereka

kerjakan.
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Tahapan atau fase dalam model pembelajaran kooperatif tipe TSTS yaitu:
persiapan, menyajikan informasi, mengorganisir peserta didik ke dalam tim-tim
belajar, membantu kerja tim dan belajar, mengevaluasi kelompok, memberikan
pengakuan atau penghargaan kepada siswa. Langkah-langkah yang dapat
ditempuh dalam model pembelajaran TSTS ini adalah sebagai berikut: a) Peserta
didik bekerjasama dalam kelompok berempat seperti biasa, b) Setelah selesai,
dua orang dari masing-masing kelompok bertamu ke kelompok lain, ¢) Dua
orang yang tinggal dalam kelompok bertugas membagikan hasil kerja dan
informasi mereka ke tamu mereka, d) Tamu mohon diri dan kembali ke
kelompok mereka masing-masing dan melaporkan temuan mereka dari kelompok
lain, dan e) Kelompok mencocokkan dan membahas hasil kerja mereka (Rediarta,
dkk, 2014).
Two stay two stray memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan sebagai
berikut:
1. Kelebihan Model Two Stay Two Stray
a. Dapat digunakan dalam semua mata pelajaran dan semua tingkat usia peserta
didik.
b. Merupakan salah satu model inovatif yang berbasis pada aktivitas peserta
didik.
¢. Dengan diterapkannya model pembelajaran ini peserta didik tidak hanya
bekerja sama dengan anggota sekelompoknya tetapi juga bisa bekerja sama
dengan kelompok lain yang memungkinkan terciptanya keakraban sesama
teman dalam satu kelas dan peserta didik dapat beralih peran sebagai subjek

dalam pembelajaran.
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d. Mengembangkan sikap dalam diri peserta didik dengan bertambahnya
kekompakan dan rasa percaya diri.

e. Meningkatkan kemampuan berbicara mengemukakan pendapat peserta didik.

f.  Proses pembelajaran di dalam kelas menjadi lebih bermakna sehingga hasil
belajar peserta didik ikut meningkat.

2. Kekurangan Model Two Stay Two Stray

a. Membutuhkan waktu yang lama.

b. Peserta didik cenderung tidak mau belajar dalam kelompok.

c. Bagi pendidik membutuhkan banyak persiapan (materi, dana dan tenaga).

d. Cenderung kesulitan dalam pengelolaan kelas

Karakteristik pembelajaran Two Stay Two Stray dapat dibagi menjadi lima
unsur dasar, yaitu:

1. Saling ketergantungan positif (positive interdependence), yaitu hubungan
timbal balik yang didasari adanya kepentingan yang sama atau perasaan
diantara anggota kelompok dimana keberhasilan seseorang merupakan
keberhasilan yang lain pula atau sebaliknya.

2. Interaksi promotif (face to face promotive interaction), yaitu interaksi yang
langsung terjadi antar siswa tanpa adanya perantara.

3. Tanggung jawab perseorangan (personal resposibility), adanya tanggung
jawab pribadi mengenai materi pelajaran dalam anggota kelompok sehingga
termotivasi untuk membantu temannya, karena tujuan dari two stay to stray
adalah menjadika setiap anggota kelompoknya menjadi kuat pribadinya.

4. Komunikasi antar anggota (interprsonal skill), meningkatkan keterampilan

bekerja sama dalam memecahkan masalah proses kelompok yaitu tujuan
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terpenting yang diharapkan dapat dicapai dalam pembelajaran two stay to
stray adalah siswa belajar keterampilan bekerja sama dan berhubungan ini
adalah keterampilan yang penting dan sangan diperlukan dimasyarakat.

5. Pemprosesan kelompok (group processing), pemrosesan kelompok setelah
memperoleh informasi dari dua anggota yang tinggal, tamu mohon diri dan
kembali ke kelompok masing-masing dan melaporkan temuan dari kelompok

lain serta mencocokkan hasil kerja mereka (Lie, 2008).

D. Pembimbingan Kelompok

Menurut Prayitno (2003:309) dalam Subardi (Tanpa Tahun), bimbingan
kelompok adalah layanan bimbingan yang diberikan dalam suasana kelompok, di
mana layanan yang diberikan kepada siswa yang terbentuk dalam suatu
kelompok untuk memperoleh bahan informasi dari guru pembimbing maupun
teman sekelompok yang akan di pergunakan untuk menyusun rencana dan
membuat keputusan, atau untuk keperluan lain yang relevan dengan informasi
yang diperolehnya.

Susanto (2002) menjelaskan bahwa pembimbingan kelompok atau
mengajar kelompok kecil diperlukan pada pembelajaran sains masa Kini.
Pembelajaran kooperatif penting bagi pembelajaran sains dikarenakan selama
kerja bersama yang kooperatif dalam kelompok kecil, setiap individu anggota
kelompok mengeluarkan usaha optimal untuk menyelesaikan tugas kelompok, dan
setiap individu bertanggung jawab untuk memberhasilkan pencapaian belajar

anggota kelompok yang lain. Oleh karena itu, guru perlu mempunyai kecakapan
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khusus dalam melakukan pembimbingan kelompok atau pengajaran keompok
kecil ini. Kecakapan khusus tersebut adalah sebagai berikut.

1. Kecakapan merancang kegiatan untuk kerja kelompok kecil, meliputi
menentukan tujuan dan motif dari kerja kelompok, memilih topik tugas yang
relevan untuk disesuaikan secara berkelompok, dan merancang prosedur kerja
kelompok.

2. Keterampilan mengerjakan pekerjaan-pekerjaan yang ada dalam tugas
kelompok

3. Mengorganisasikan kegiatan siswa dalam kelompok

4. Kecakapan membimbing kerja siswa dalam kelompok

5. Mengorganisasikan kegiatan akhir kelompok.

E. Metode Pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) dipadu
Pembimbingan Kelompok Meningkatkan Keaktifan dan Hasil Belajar
Siswa

Pembelajaran kooperatif terbukti sangat efektif dalam meningkatkan
hubungan antar siswa. Salah satu pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran

Two Stay Two Stray (TSTS). Metode pembelajaran TSTS memberi kesempatan

kepada siswa untuk membagikan hasil dan informasi dengan kelompok lainnya.

Hal ini dilakukan dengan cara saling mengunjungi/bertamu antar kelompok untuk

berbagi informasi. Keunggulan pembelajaran kooperatif model TSTS membuat

siswa aktif di kelas, karena adanya interaksi antara siswa dalam kelompok kerja.

Model pembelajaran kooperatif TSTS juga berpengaruh positif terhadap hasil

belajar IPA. Terdapat perbedaan hasil belajar IPA siswa antara kelompok siswa
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yang menggunakan model pembelajaran TSTS dengan kelompok siswa yang
menggunakan model pembelajaran konvensional (Rediarta, dkk, 2014).

Berdasarkan penelitian Murti dan Anas (2019), pola pemberdayaan
berpikir melalui pertanyaan dalam model pembelajaran Two Stay Two Stray dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar mahasiswa. Yusri, dkk (2018) juga
menjelaskan bahwa hasil belajar siswa meningkat setelah diberikan pembelajaran
model Two Stay Two Stray.

Model pembelajaran yang sesuai karakter siswa akan membuat siswa
termotivasi dan aktif belajar, tetapi apabila guru sebagai fasilitator pembelajar
kurang berperan aktif maka kegiatan belajar siswa juga tidak akan optimal. Oleh
karena itu diperlukan pembimbingan kelompok kecil dalam proses pembelajaran.
Pembimbingan kelompok atau mengajar kelompok kecil diperlukan pada
pembelajaran sains masa kini. Pembelajaran kooperatif penting bagi pembelajaran
sains dikarenakan selama kerja bersama yang kooperatif dalam kelompok kecil,
setiap individu anggota kelompok mengeluarkan usaha optimal untuk
menyelesaikan tugas kelompok, dan setiap individu bertanggung jawab untuk
memberhasilkan pencapaian belajar anggota kelompok yang lain.

Model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray dapat
memberikan kesempatan kepada setiap siswa untuk berkomunikasi dalam
mengungkapkan ide atau gagasan dengan cara membagikan hasil informasi
disertai argumentasi dalam diskusi intern kelompok maupun antar kelompok
(Hasanah, M, 2020). Pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) dipadu dengan

pembimbingan kelompok diharapkan dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa



sehingga juga mampu meningkatkan hasil belajarnya. Kerangka berpikir

penelitian ini disajikan pada Gambar 2.1.

Keaktifan belajar siswa dengan guru sebagai
fasilitator sangat penting dalam proses pembelajaran

v v

Keaktifan belajar siswa sangat Pembimbingan kelompok oleh
penting dalam peningkatan hasil guru menunjang peningkatan
belajar siswa hasil belajar siswa

Aktivitas belajar siswa dengan guru
sebagai fasilitator menjadi inti dari
proses pembelajaran masa Kini

A4
Metode pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS)
dipadu dengan pembimbingan kelompok

l

Keaktifan dan hasil belajar siswa meningkat

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berpikir



22
BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan menggunakan
pendekatan kualitatif. Penelitian tindakan adalah bentuk investigasi yang bersifat
reflektif, partisipatif, kolaboratif yang memiliki tujuan untuk melakukan
perbaikan-perbaikan terhadap sistem, cara kerja, proses, isi serta kompetensi.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif
untuk mendapatkan gambaran-gambaran mengenai tingkah laku subjek penelitian
selama proses pembelajaran dengan pemberian suatu tindakan.

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus, dimana setiap
siklus terdiri dari dua pertemuan. Setiap siklus terdiri atas empat tahap, yaitu:
perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (action), pengamatan tindakan

(observation) dan refleksi (reflection).

B. Tempat dan Subjek Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP Islam Sabilillah Malang dengan subjek
penelitian adalah siswa kelas VIII-E tahun pelajaran 2019/2020, berjumlah 31
siswa yang terdiri dari 18 siswa laki-laki dan 13 siswa perempuan. Pemilihan
subjek penelitian menggunakan purposive sampling. Penelitian dilakukan selama

dua bulan yaitu Februari dan Maret 2020.
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C. Data dan Sumber Data

Sumber data adalah siswa kelas VIII-E SMP Islam Sabilillah Malang,
yang diambil datanya berupa keterlaksanaan metode pembelajaran Two Stay Two
Stray (TSTS) dipadu dengan pembimbingan kelompok, data keaktifan belajar
siswa, dan data hasil belajar siswa.

Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Pelaksanaan metode pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) dipadu

dengan pembimbingan kelompok

Sumber data metode pembelajaran adalah hasil observasi keterlaksanaan
pembelajaran oleh peneliti dan siswa
2. Data keaktifan belajar siswa

Sumber data keaktifan belajar siswa adalah hasil observasi peneliti,
observer, dan teman sebaya (peer assessment) dengan menggunakan lembar
observasi keaktifan belajar siswa.
3. Data hasil belajar siswa

Sumber data hasil belajar siswa berupa hasil tes tulis tentang pemahaman

materi yang dipelajari.

D. Teknik Pengumpulan Data

Dalam pelaksanaan penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan
teknik observasi, catatan lapangan dan dokumentasi, dengan cara sebagai berikut.
1. Observasi

Observasi merupakan pengamatan yang dilakukan observer terhadap

proses pembelajaran yang sedang berlangsung. Observasi pada penelitian ini
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dilakukan oleh guru dalam satu rumpun mata pelajaran IPA, untuk menilai
keaktifan belajar siswa dan keterlaksanaan penerapan pembelajaran Two Stay Two
Stray (TSTS) dipadu dengan pembimbingan kelompok yang dilakukan oleh
peneliti dalam proses penelitian tindakan kelas. Penilaian keaktifan siswa juga
dilakukan oleh siswa sendiri dengan melakukan penilain keaktifan teman sejawat
dalam kelompoknya.

2. Dokumentasi

Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh bukti
foto-foto kegiatan saat pelaksanaan kegiatan pembelajaran di kelas yang meliputi
aktivitas siswa dan peneliti dengan menggunakan metode pembelajaran Two Stay
Two Stray (TSTS) dipadu dengan pembimbingan kelompok.
3. Tes

Hasil belajar siswa diperoleh dari hasil pengerjaan tes tulis oleh siswa. Tes
merupakan alat yang digunakan untuk menentukan Kketercapaian standar
kompetensi oleh siswa setelah mendapatkan proses pembelajaran. Tes dilakukan

pada akhir setiap siklus.
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E. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data pada penelitian ini disajikan pada Tabel 3.1

berikut.

Tabel 3.1 Jenis Data dan Instrumen Penelitian

No. Jenis Data Instrumen
1. Keterlaksanaan metode e Lembar observasi keterlaksanaan
pembelajaran Two Stay pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS)
Two Stray (TSTS) dipadu dipadu dengan pembimbingan kelompok oleh
dengan pembimbingan observer
kelompok
2. Keaktifan belajar siswa e Lembar observasi keaktifan belajar siswa,
(observasi dilakukan oleh peneliti dan teman
sebaya)
3.  Hasil belajar siswa e Tes tulis, dilakukan pada akhir setiap siklus

Penjelasan instrumen penelitian pada Tabel 3.1 adalah sebagai berikut.

a. Lembar observasi keterlaksanaan penerapan pembelajaran Two Stay Two
Stray (TSTS) dipadu dengan pembimbingan kelompok

Merupakan lembar observasi yang digunakan untuk melihat
keterlaksanaan penerapan Two Stay Two Stray (TSTS) dipadu dengan
pembimbingan kelompok selama proses pembelajaran berlangsung di kelas.
Lembar observasi dapat dilihat pada Lampiran 1.
b. Lembar observasi keaktifan belajar siswa

Merupakan lembar pedoman untuk menilai keaktifan belajar siswa yang
meliputi keaktifan bertanya, menjawab pertanyaan guru/teman, kerja sama dalam
kelompok, dan ketuntasan mengerjakan tugas. Lembar observasi keaktifan belajar

siswa dapat dilihat pada Lampiran 2.



26

c. Testulis
Merupakan alat yang digunakan untuk menentukan ketercapaian standar
kompetensi oleh siswa setelah mendapatkan pembelajaran Two Stay Two Stray
(TSTS) dipadu dengan pembimbingan kelompok, dilakukan dalam bentuk tes
ulangan harian. Soal dan rubrik penilaian ulangan harian dapat dilihat pada

Lampiran 3.

F. Teknik Analisis Data

Data hasil observasi selama proses pembelajaran akan dianalisis dengan
menggunakan teknik analisis kualitatif, salah satu modelnya adalah teknik analisis
interaktif. Analisis interaktif tersebut terdiri atas reduksi data, paparan data, dan
penarikan kesimpulan. Adapun analisis data dalam penelitian ini dipaparkan
sebagai berikut.
1. Keterlaksanaan metode pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) dipadu

dengan pembimbingan kelompok

Keterlaksanaan metode pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) dipadu
dengan pembimbingan kelompok dapat diukur dengan menggunakan lembar
observasi keterlaksanaan pembelajaran oleh observer. Kategori tingkat
keberhasilan tindakan oleh guru dan siswa bisa dilihat pada Tabel 3.2 dan
menggunakan rumus sebagai berikut.

Y indikater vang muncul
T eelurnh indikator

Persentase Keterlaksanaan Tindakan = x 100%
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Tabel 3.2 Tabel Persentase Keberhasilan Pembelajaran

Persentase penilaian Taraf keberhasilan Nilai dengan huruf
81-100 Baik sekali A
61— 80 Baik B
41-60 Cukup C
21-40 Kurang D
0-20 Gagal E

Sumber: Arikunto ( 2012: 281).

2. Keaktifan belajar siswa

Hasil keaktifan belajar siswa diukur melalui lembar observasi keaktifan
belajar yang dikembangkan oleh peneliti (Tabel 3.3). Nilai yang diperoleh
dihitung dengan rumus sebagai berikut.

skor yang diperoleh
Skor = — x100= — x 100
skor maksimum 6

Tabel 3.3 Penilaian Keaktifan Belajar Siswa

No. Komponen Keaktifan Belajar Siswa Ya/Tidak
Melakukan presentasi dengan baik
Mengajukan pertanyaan pada teman atau guru
Menjawab pertanyaan dari teman atau guru
Mencatat hasil diskusi di workbook
Menyelesaikan tugas tepat waktu
Bekerja sama dalam kelompok dengan baik
Total

oA wWNE

3. Hasil belajar siswa

Analisis data hasil belajar siswa adalah dengan persentase kategori hasil
belajar (Yusri, 2018). Nilai tes tulis hasil belajar siswa dikategorikan pada lima
kriteria seperti yang disajikan pada Tabel 3.4. Nilai tes siklus I dibandingkan
dengan nilai awal siswa, sementara nilai tes siklus Il dibandingkan dengan nilai

tes siklus I.
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Tabel 3.4 Kategori Hasil Belajar Siswa

Tingkatan Kemampuan Nilai Kategori
90% — 100% 90 - 100 Sangat Tinggi
80% — 89% 80 -89 Tinggi
65% — 79% 65-79 Sedang
55% — 64% 55 - 64 Rendah
0% — 54% 0-54 Sangat Rendah

Sumber: Adopsi dari Yusri, dkk (2018).

G. Prosedur Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, di mana setiap siklus terdiri
dari empat tahap yaitu perencanaan tindakan (planning), pelaksanaan tindakan

(implementing), observasi (observation), dan refleksi (reflecting).

1. Siklusl
a. Perencanaan (Planning)

Penelitian ini dijadwalkan pada awal bulan Februari 2020. Pada siklus | ini
direncanakan terdapat 2 kali pertemuan. Alokasi waktu pada dalam satu minggu
adalah 4 x 40 menit. Pada siklus I ini kompetensi yang dipelajari adalah Tekanan
Zat dan Aplikasi di Kehidupan Sehari-hari. Keaktifan belajar siswa dinilai oleh
peneliti, observer dan teman sebaya. Kegiatan yang dilakukan pada tahap
perencanaan tindakan adalah sebagai berikut.

1) Menentukan kompetensi yang akan diteliti
2) Menyusun dan membuat Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
3) Menyiapkan media pembelajaran untuk materi Tekanan Zat

4) Membuat instrumen penelitian
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Menyusun lembar observasi untuk mengamati keterlaksanaan kegiatan
belajar mengajar peneliti dan siswa secara keseluruhan.
b. Pelaksanaan (Implementing)

Peneliti melaksanakan penelitian sesuai dengan yang telah disiapkan
dalam perencanaan tindakan. Langkah-langkah dalam proses pelaksanaan
pembelajaran ini adalah sesuai dengan sintaks pembelajaran Two Stay Two Stray
dipadu dengan pembimbingan kelompok.

c. Observasi (observation)

Kegiatan observasi selama proses pembelajaran di kelas dilakukan oleh
observer dan mencatat hasilnya dalam lembar observasi yang telah dibuat.
d. Refleksi (reflection)

Refleksi dilakukan oleh peneliti dan observer. Hal-hal yang dibicarakan
pada saat refleksi adalah pelaksanaan tindakan yang telah dilakukan dan
menyusun perbaikan untuk pertemuan selanjutnya. Perhitungan persentase

kelulusan pada siklus | PTK sebagai berikut:

X sizwa pangtuntas

Persentase Ketuntasan Belajar Klasikal = X 100%

% seluruh siswa

Setelah memperoleh data, selanjutnya data akan diolah dan dibandingkan
dengan persentase ketuntasan siswa sebelum dilakukan tindakan pada siklus I.
Apabila hasil persentase kelulusan siklus I melebihi dari hasil persentase sebelum

perlakuan maka dapat dinyatakan persentase kelulusan mengalami peningkatan.

2. Siklus 1l
Pada siklus 1l PTK terdiri dari 4 tahap yaitu perencanaan tindakan,

pelaksanaan tindakan, observasi tindakan, dan refleksi. Rencana tindakan
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didasarkan pada hasil analisis dan refleksi pada siklus I. Kompetensi yang
dipelajari pada siklus Il ini adalah Sistem Pernapasan Manusia. Apabila hasil
kelulusan pada siklus 11 PTK lebih tinggi dibandingkan persentase kelulusan pada

siklus I PTK, maka persentase kelulusan mengalami peningkatan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Pengamatan Pendahuluan
Observasi dilakukan pada bulan Januari 2020 pada proses pembelajaran

IPA di kelas 8E. Mata pelajaran IPA di kelas VIII-E diperoleh siswa 2 Kkali

pertemuan dalam seminggu, setiap jam pertemuan ada 2 x 40 menit. Berdasarkan

hasil observasi pra-tindakan pada mata pelajaran IPA di kelas VIII-E adalah

sebagai berikut.

1. Beberapa siswa belum mempersiapkan buku pelajaran di mejanya ketika guru
sudah memulai pelajaran.

2. Siswa masih mengobrol dengan temannya ketika guru memberikan informasi
di depan kelas.

3. Siswa tidak memperhatikan temannya yang sedang presentasi di depan kelas.

4. Ada siswa yang tertidur di bangkunya ketika proses pembelajaran
berlangsung.

5. Workbook atau lembar kerja siswa tidak diselesaikan tepat waktu.

6. Ada siswa yang sering pindah tempat duduk ke tempat duduk temannya
untuk mendiskusikan sesuatu.

7. Hasil ketuntasan belajar siswa kurang memenuhi kriteria ketuntasan minimal
(KKM). Hal ini didasarkan pada rerata nilai Penilaian Akhri Semester (PAS)
Ganjil Tahun 2019 — 2020 untuk kelas VIII-E adalah 66. Sebaran nilai PAS

Ganjil kelas VI1I-E Tahun 2019 — 2020 disajikan pada Tabel 4.1.
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Tabel 4.1 Nilai Penilaian Akhir Semester (PAS) Ganjil Kelas VIII-E

Nilai Kategori Frekuensi
90-100 Sangat Tinggi 0
80 -89 Tinggi 5
65-79 Sedang 13
55 - 64 Rendah 6
0-54 Sangat Rendah 7

Hasil observasi tersebut menyebabkan guru peneliti untuk melakukan
perbaikan pembelajaran yang tepat dan inovatif dalam meningkatkan keaktifan
belajar siswa bahkan bisa meningkatkan hasil belajar siswa secara keseluruhan.
Oleh karena itu, peneliti melakukan perlakuan untuk meningkatkan keaktifan dan
hasil belajar siswa kelas VIII SMP Islam Sabilillah dengan menerapkan

pembelajaran Two Stay Two Stray dipadu dengan pembimbingan kelompok.

B. Paparan Data
1. Siklus|

Siklus I dilaksanakan 4 tahap yaitu perencanaan tindakan yang didasarkan
hasil observasi awal, pelaksanaan tindakan, observasi, dan tahap akhir refleksi
tindakan berdasarkan hasil yang telah dicapai pada akhir siklus. Adapun uraian
dari masing-masing tahap adalah sebagai berikut.
a. Perencanaan Tindakan

Berdasarkan hasil observasi awal, peneliti merencanakan penerapan
metode pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) dipadu dengan pembimbingan
kelompok. Perencanaan tindakan meliputi langkah-langkah sebagai berikut.
1) Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

2) Menyiapkan workbook untuk kegiatan belajar siswa.
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3) Menyiapkan rubrik penilaian keaktifan belajar siswa.
4) Menyiapkan lembar observasi keterlaksanaan metode pembelajaran.

5) Menyiapkan soal ulangan harian yang berupa tes tulis.

b. Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan pada siklus | ini dilakukan dalam 2 pertemuan
pembelajaran, yaitu pertemuan ke-1 selama 2 x 40 menit, dan pertemuan ke-2
selama 2 x 40 menit. Materi yang dipelajari pada siklus | adalah Tekanan Zat.

Skenario pembelajaran yang telah direncanakan dalam RPP, yaitu
penerapan pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) dipadu dengan
pembimbingan kelompok telah dilakukan pada sub materi Tekanan pada Zat Cair
dan Gas. Pada pertemuan | peneliti telah memberi apersepsi yang dapat
mengarahkan siswa untuk merumuskan tujuan pembelajaran. Pada kegiatan inti,
metode pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) dilakukan oleh siswa dalam
kelompok, diawali dengan praktikum tentang Hukum Archimedes, Hukum Pascal,
Tekanan Hidrostatik, dan Tekanan Gas pada balon. Setiap kelompok melakukan
praktikum sesuai dengan pembagian tugas. Setelah praktikum selesai di kelompok
awal, siswa membagi tugas untuk tetap berada di kelompok (stay) sebagai tuan
rumah, sedangkan siswa lain berkunjung ke kelompok lain untuk mendapatkan
informasi tentang materi Tekanan Zat Cair. Selama praktikum dan diskusi
berlangsung, peneliti melakukan pembimbingan kelompok agar praktikum yang
dilakukan siswa benar-benar berjalan baik dan menghasilkan informasi yang

benar. Selain melakukan bimbingan kelompok, peneliti juga melakukan penilaian
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keaktifan belajar siswa pada saat siswa melakukan praktikum dan diskusi
presentasi di kelompoknya.

Pada pertemuan 11, siswa yang berkunjung ke kelompok lain membagikan
informasi yang didapatkan kepada anggota kelompok awal. Kegiatan ini
dilakukan pada pertemuan Il karena waktu yang digunakan praktikum oleh siswa
cukup molor, sehingga belum sempat membagikan informasi di kelompok
awalnya. Diskusi presentasi siswa pada kelompok awal ini juga dinilai

keaktifannya oleh guru sembari melakukan bimbingan kelompok.

c. Observasi
1) Keterlaksanaan metode pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) dipadu
dengan pembimbingan kelompok
Data pelaksanaan metode pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS)
dipadu dengan pembimbingan kelompok diperoleh dari hasil pengamatan oleh
observer selama proses pembelajaran. Data keterlaksanaan metode pembelajaran
berupa persentase keterlaksanaan metode pembelajaran pada siklus I dapat dilihat

pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Keterlaksanaan Metode Pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS)
Dipadu dengan Pembimbingan Kelompok pada Siklus I

Keterlaksanaan Metode
Pembelajaran

No. Nama Observer Jumlah Skor Persentase Rerata
skor  maksimal (%) (%)

1. Sari Wijayanti, S.Pd 11 14 78,57

2. Badiatus Sholihah, S.Pd 11 14 78,57 76,18

3. Rahmawati Fijriani, S.Pd 10 14 71,42
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Berdasarkan data keterlaksanaan pada Tabel 4.2, dapat diketahui bahwa
tahapan pada metode pembelajaran belum terlaksana semua, yaitu hanya 76,18 %,
di mana proses penilaian keaktifan belajar siswa belum menyeluruh dan evaluasi
pada kegiatan penutup belum terlaksana. Kegiatan evaluasi yang direncanakan
peneliti adalah memberikan soal kuis mengenai materi praktikum yang telah
dilakukan siswa.
2) Keaktifan belajar siswa
Data keaktifan belajar siswa pada siklus I ini adalah data keaktifan belajar
siswa diperoleh dari hasil observasi oleh guru dengan menggunakan lembar
observasi keaktifan belajar siswa. Berdasarkan hasil observasi, diketahui bahwa

rerata keaktifan belajar siswa adalah sebesar 59,68.

3) Hasil belajar siswa

Hasil belajar siswa pada siklus I ini didapatkan dari nilai tes tulis pada
materi Tekanan Zat dan Penerapannya dalam Kehidupan Sehari-hari. Rerata hasil
belajar siswa pada tes siklus | ini sebesar 67,18, dengan sebaran kategorinya

disajikan pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Hasil Belajar Siswa pada Siklus |

Nilai Kategori Frekuensi
90 - 100 Sangat Tinggi 5
80 -89 Tinggi 5
65—-79 Sedang 7
55 - 64 Rendah 5
0-54 Sangat Rendah 9
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Berdasarkan Tabel 4.3 dapat diketahui bahwa 5 siswa (16%) memiliki

hasil belajar sangat tinggi, 5 siswa (16%) memiliki hasil belajar tinggi, 7 siswa

(23%) memiliki hasil belajar sedang, 5 siswa (16%) memiliki hasil belajar rendah,

dan 9 siswa (29%) siswa masih memiliki hasil belajar yang sangat rendah.

Berdasarkan hasil belajar siswa pada siklus I ini, 17 siswa tuntas belajar

dan 14 siswa tidak tuntas belajar. Persentase ketuntasan belajar pada siklus I ini

adalah sebesar 54,84%.

d.

Refleksi

Berdasarkan paparan data dan analisis data serta hasil temuan observasi

dari para observer, maka refleksi pada siklus I ini adalah sebagai berikut.

1)

2)

Penerapan metode pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) dipadu dengan
pembimbingan kelompok masih belum terlaksana seluruhnya, yaitu hanya
71,42% di mana kegiatan evaluasi dan refleksi belum terlaksana. Hal ini
dikarenakan waktu praktikum siswa pada materi Tekanan Zat Cair terlalu
panjang. Hal ini dimaklumi karena memang membutuhkan waktu cukup lama
untuk melakukan praktikum tersebut dan melakukan kunjungan ke kelompok
lain untuk diskusi presentasi tentang hasil praktikum. Pada siklus Il sebaiknya
peneliti lebih dapat mengatur waktu agar semua tahapan pembelajaran dapat
terlaksana.

Keaktifan belajar siswa pada siklus | adalah sebesar 59,68. Hal ini terjadi
karena siswa masih belum paham benar tahapan pembelajaran Two Stay Two
Stay sehingga beberapa siswa terlihat kurang bertanggungg jawab atas

tugasnya dalam kelompok.
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3) Rerata hasil belajar siswa pada siklus I ini adalah sebesar 67,18. Nilai rerata
ini dapat dikatakan sedikit meningkat dari nilai rerata PAS semester ganjil
tahun pelajaran 2019 — 2020. Persentase ketuntasan belajar paa siklus I ini
sebesar 54,84%. Peningkatan rerata nilai hasil belajar siswa masih sangat
kecil dan ketuntasan belajar masih rendah karena siswa masih beradaptasi
dengan atmosfir belajar dengan metode TSTS. Di samping itu, siswa juga
menganggap tingkat kesulitan materi yang dipelajari cukup tinggi, sehingga

tidak maksimal dalam mengerjakan tes tulis.

2. Siklus 11

Siklus 11 dilaksanakan 4 tahap yaitu perencanaan tindakan yang didasarkan
hasil pada hasil observasi dan refeleksi pada siklus 1. Adapun uraian dari masing-
masing tahap adalah sebagai berikut.
a. Perencanaan Tindakan

Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I, peneliti merencanakan penerapan
metode pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) dipadu dengan pembimbingan
kelompok. Perencanaan tindakan meliputi langkah-langkah sebagai berikut.
1) Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) (Lampiran 5).
2) Menyiapkan workbook untuk kegiatan belajar siswa (Lampiran 6).
3) Menyiapkan rubrik penilaian keaktifan belajar siswa.
4) Menyiapkan lembar observasi keterlaksanaan metode pembelajaran.

5) Menyiapkan soal ulangan harian yang berupa tes tulis.
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b. Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan pada siklus Il ini dilakukan dalam 2 pertemuan
pembelajaran, yaitu pertemuan ke-1 selama 2 x 40 menit, dan pertemuan ke-2
selama 2 x 40 menit. Materi yang dipelajari pada siklus Il adalah Sistem
Pernapasan Manusia.

Skenario pembelajaran yang telah direncanakan dalam RPP, yaitu
penerapan pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) dipadu dengan
pembimbingan kelompok telah dilakukan pada sub materi Mekanisme Pernapasan
Dada dan Perut (Lampiran 4). Pada pertemuan | peneliti telah memberi apersepsi
yang dapat mengarahkan siswa untuk merumuskan tujuan pembelajaran. Pada
kegiatan inti, metode pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) dilakukan oleh
siswa dalam kelompok, diawali dengan praktikum tentang pernapasan dada dan
pernapasan perut menggunakan media model paru-paru yang telah siswa buat
secara berkelompok. Setiap kelompok melakukan praktikum sesuai dengan
pembagian tugas. Setelah praktikum selesai di kelompok awal, siswa membagi
tugas untuk tetap berada di kelompok (stay) sebagai tuan rumah, sedangkan siswa
lain berkunjung ke kelompok lain untuk mendapatkan informasi tentang materi
mekanisme pernapasan. Selama praktikum dan diskusi berlangsung, peneliti
melakukan pembimbingan kelompok agar praktikum yang dilakukan siswa benar-
benar berjalan baik dan menghasilkan informasi yang benar. Selain melakukan
bimbingan kelompok, peneliti juga melakukan penilaian keaktifan belajar siswa
pada saat siswa melakukan praktikum dan diskusi presentasi di kelompoknya.

Pada pertemuan Il, kegiatan siswa pada kelompok awal adalah

mendiskusikan tentang volume udara pernapasan, penyakit/kelainan pada sistem
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pernapasan manusia, dan kampanye anti rokok/vapor. Mereka membuat poster
sederhana sebagai media untuk menjelaskan kepada siswa lain. Jalannya metode
Two Stay Two Stray pada pertemuan ini berlangsung cukup lancar, baik kegiatan
pada kelompok awal maupun kegiatan diskusi dengan kelompok lain sebagai tuan
rumah ataupun pengunjung. Siswa yang berkunjung ke kelompok Ilain
membagikan informasi yang didapatkan kepada anggota kelompok awal.
Kegiatan pembimbingan kelompok oleh guru juga telah terlaksana dengan baik,
setiap kelompok benar-benar dibimbing mengenai materi yang mereka
diskusikan. Diskusi presentasi siswa pada kelompok awal dan diskusi presentasi
kunjungan dengan kelompok lain juga dinilai keaktifannya oleh guru sembari

melakukan bimbingan kelompok.

c. Observasi
1) Keterlaksanaan metode pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) dipadu
dengan pembimbingan kelompok
Data pelaksanaan metode pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS)
dipadu dengan pembimbingan kelompok diperoleh dari hasil pengamatan oleh
observer selama proses pembelajaran. Data keterlaksanaan metode pembelajaran
berupa persentase keterlaksanaan metode pembelajaran pada siklus 11 dapat dilihat

pada Tabel 4.4.
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Tabel 4.4 Keterlaksanaan Metode Pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS)
Dipadu dengan Pembimbingan Kelompok pada Siklus 11

Keterlaksanaan Metode
Pembelajaran

No. Nama Observer Jumlah Skor Persentase Rerata
skor  maksimal (%) (%)

1.  Sari Wijayanti, S.Pd 14 14 100

2. Badiatus Sholihah, S.Pd 13 14 92,85 97,61

3. Rahmawati Fijriani, S.Pd 14 14 100

Berdasarkan data keterlaksanaan pada Tabel 4.4, dapat diketahui bahwa
tahapan pada metode pembelajaran sudah hampir terlaksana semua, yaitu 97,61%,
di mana refleksi pembelajaran di akhir kegiatan pembelajarn belum menyeluruh
untuk siswa secara klasikal. Kegiatan evaluasi yang direncanakan peneliti adalah
memberikan soal kuis mengenai mekanisme pernapasan dada dan perut.

2) Keaktifan belajar siswa

Data keaktifan belajar siswa pada siklus Il ini adalah data keaktifan belajar
siswa diperoleh dari hasil observasi oleh guru dengan menggunakan lembar
observasi keaktifan belajar siswa. Berdasarkan hasil observasi, diketahui bahwa
rerata keaktifan belajar siswa adalah sebesar 84,95.

3) Hasil belajar siswa

Hasil belajar siswa pada siklus Il ini didapatkan dari nilai tes tulis pada
materi Sistem Pernapasan pada Manusia. Rerata hasil belajar siswa pada tes siklus
Il ini sebesar 81,32, dengan sebaran kategorinya disajikan pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Hasil Belajar Siswa pada Siklus 11

Nilai Kategori Frekuensi
90-100 Sangat Tinggi 13
80 -89 Tinggi 6
65-79 Sedang 7
55-64 Rendah 2
0-54 Sangat Rendah 3
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Berdasarkan Tabel 4.5 dapat diketahui bahwa 13 siswa (41,9%) memiliki

hasil belajar sangat tinggi, 6 siswa (19,3%) memiliki hasil belajar tinggi, 7 siswa

(23%) memiliki hasil belajar sedang, 2 siswa (6,5%) memiliki hasil belajar

rendah, dan 3 siswa (9,6%) siswa masih memiliki hasil belajar yang sangat
rendah.

Berdasarkan hasil belajar siswa pada siklus Il ini, 22 siswa tuntas belajar

dan 9 siswa tidak tuntas belajar. Persentase ketuntasan belajar pada siklus Il ini

adalah sebesar 70,97%, di mana angka ini menunjukkan peningkatan dari siklus 1.

e. Refleksi
Berdasarkan paparan data dan analisis data serta hasil temuan observasi
dari para observer, maka refleksi pada siklus Il ini adalah sebagai berikut.

1) Penerapan metode pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) dipadu dengan
pembimbingan kelompok sudah hampir terlaksana seluruhnya, yaitu hanya
97,61% di mana kegiatan refleksi di akhir pembelajaran belum menyeluruh
terlaksana.

2) Keaktifan belajar siswa pada siklus Il ini meningkat menjadi 84,95. Hal ini
terjadi karena siswa sudah paham benar tahapan pembelajaran Two Stay Two
Stay sehingga siswa cukup antusias dan bertanggung jawab atas tugasnya
dalam kelompok.

3) Rerata hasil belajar siswa pada siklus 11 juga mengalami peningkatan menjadi
81,32. Hal ini menunjukkan bahwa dengan meningkatnya keaktifan belajar
siswa, maka hasil belajar mereka pun juga meningkat. Persentase ketuntasan

belajar pada siklus Il ini mengalami peningkatan menjadi 70,97%.



42

Penerapan metode pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) dipadu
dengan pembimbingan kelompok yang dilakukan selama siklus I dan siklus 11
pada pembelajaran IPA di kelas VIII menunjukkan peningkatan keaktifan dan
hasil belajar siswa. Data perbandingan keaktifan dan hasil belajar siswa pada
siklus I dan Il setelah diterapkan metode pembelajaran Two Stay Two Stray
(TSTS) dipadu dengan pembimbingan kelompok disajikan pada Tabel 4.6 dan

Gambar 4.1.

Tabel 4.6 Perbandingan Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa pada Siklus | dan
1

Data Siklus 1 Siklus 11
Keaktifan belajar siswa 59,67 84,94
Hasil belajar siswa 67,18 81,32

Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa

90
80
70
60
50
40
30
20
10

() T 1

Keaktifan Hasil belajar
belajar siswa siswa

mSikdus I mSiklus IT

Gambar 4.1 Grafik Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa pada Siklus I dan 11
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Peningkatan keaktifan dan hasil belajar siswa mendukung peningkatan
ketuntasan belajar siswa, yaitu terjadi peningkatan ketuntasan belajar siswa
setelah diterapkan metode pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) Dipadu
dengan Pembimbingan Kelompok. Data perbandingan ketuntasan belajar siswa

pada siklus | dan Il disajikan pada Tabel 4.7 dan Gambar 4.2.

Tabel 4.7 Perbandingan Ketuntasan Belajar Siswa pada Siklus | dan 11

Data Frekuensi Persentase (%0)
Tuntas Tidak Tuntas Tuntas Tidak Tuntas
Siklus | 17 14 54,84 45,16
Siklus 11 22 9 70,97 29,03
Ketuntasan Belajar Siswa

80

70 -

60 -

50 A o

40 - mSikdus I

30 - | Siklus 11

20 A

10 4

() T 1
Tuntas Tidak Tuntas

Gambar 4.2 Grafik Ketuntasan Belajar Siswa pada Siklus I dan 11
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C. Pembahasan
Penerapan metode pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) dipadu
dengan pembimbingan kelompok sudah hampir terlaksana seluruhnya, yaitu
97,61%. Pembelajaran dengan metode ini menunjukkan bahwa keaktifan belajar
siswa meningkat dari 59,67 menjadi 84,95. Hasil ini bisa tercapai karena siswa
yang sudah mulai paham benar tahapan pembelajaran Two Stay Two Stray
(TSTS) akan mengikuti proses pembelajaran dengan semangat dan penuh
tanggung jawab atas tugasnya dalam kelompok. Pada pembelajaran TSTS ini
siswa bekerja sama dalam kelompok, membagi tugas pada tiap anggota
kelompok (menjadi tuan rumah yang dikunjungi kelompok lain, atau menjadi
tamu yang berkunjung ke kelompok lain), mengerjakan pembagian tugas dengan
tanggung jawab, mempresentasikan hasil kerja kelompok, bertanya dan
berdiskusi dengan teman sekelompok ataupun teman kelompok lain,
membagikan hasil diskusi dengan kelompok lain, serta berkomunikasi yang baik
dan efektif pada teman sekelompok atau kelompok lain. Kegiatan siswa yang
sangat beragam dalam pembelajaran TSTS ini menyebabkan siswa aktif untuk
menyelesaikan tugasnya, sehingga tidak ada siswa yang tidak mempunyai tugas.
Hal ini seperti yang dikutip Ratnawulan, N. dan Kania, N. (2020) bahwa
pebelajar yang aktif akan merasa memiliki tanggung jawab dalam belajar,
penilaian dalam belajar, dan melakukan belajar yang efektif, serta aktif pada
setiap tahapan belajarnya. Indikator keaktifan belajar meliputi aktivitas bertanya,
menjawab pertanyaan, mengerjakan tugas, berdiskusi, bertukar jawaban,

mencatat hasil diskusi, berpendapat dan memberi tanggapan.
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Lebih lanjut dijelaskan oleh Oktaviana, W. dan Jasri, 1., (2019) bahwa
model pembelajaran tipe TSTS adalah model yang dapat memberikan
kesempatan kepada siswa agar dapat berdiskusi dengan kelompok lain, di mana
tahapannya siswa membuat kesimpulan dari ide kerja kelompok awal dan
kelompok akhir yang didatangi. Kegiatan berdiskusi dengan kelompok sendiri
dan kelompok lain membuat siswa harus mempunyai bekal informasi apa yang
akan disampaikan atau dipresentasikan pada temannya. Hal ini mengharuskan
siswa memahami materi, konsep, atau masalah yang mereka diskusikan.
Pembimbingan kelompok yang dilakukan guru dapat mengatasi hal tersebut.
Pembimbingan kelompok yang dilakukan meliputi pembimbingan Kketika
melakukan praktikum pada kelompok awal, pembimbingan dalam berdiskusi
memecahkan masalah kelompok, dan pengecekan pemahaman konsep siswa atas
materi yang mereka bahas. Bimbingan kelompok ini dilakukan agar siswa
memperoleh pemahaman yang benar tentang konsep atau materi yang dipelajari,
sehingga mereka lebih percaya diri ketika menjelaskan kepada teman sebayanya,
dan menjawab atau menanggapi pertanyaan temannya.

Metode TSTS dipadu dengan pembimbingan kelompok memberikan
peluang bagi siswa untuk melatih kemampuan komunikasinya dalam kelompok
kecil. Bimbingan kelompok bertujuan untuk mengembangangkan kemampuan
bersosialisasi, khususnya kemampuan berkomunikasi siswa. Sagita, A., dkk.
(2019) menjelaskan bahwa pada kegiatan bimbingan kelompok siswa dibangun
keberaniannya dalam menguatarakan sebuah argumen, dilatih menjadi pribadi

yang open mind, dibiasakan untuk menghormati dan menghargai sesama, dan
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ditingkatkan rasa percaya dirinya agar tidak cemas/takut saat menghadapi
kritikan dari anggota kelompok yang lain.

Hasil belajar siswa pun meningkat dari 67,18 menjadi 81,32 setelah
diterapkan metode pembelajaran TSTS dipadu dengan pembimbingan kelompok.
Hal ini menunjukkan bahwa dengan meningkatnya keaktifan belajar siswa, maka
hasil belajar mereka pun juga meningkat. Peningkatan hasil belajar ini dapat
terjadi karena pada metode TSTS siswa dituntut untuk menguasai materi atau
konsep untuk disampaikan atau diperesentasikan pada temannya atau siswa
kelompok lain. Murti dan Anas (2019) menyatakan bahwa adanya peningkatan
aktivitas belajar (bersifat positif) dapat mengurangi aktivitas negatif sehingga
siswa memiliki keseriusan untuk berubah atau belajar. Apabila siswa serius
belajar maka hasil belajarnya pun akan dipastikan meningkat. Senada dengan
yang disampaikan oleh Rediarta, dkk. (2014) bahwa model pembelajaran
kooperatif TSTS berpengaruh positif terhadap hasil belajar IPA.

Peningkatan hasil belajar ini juga didukung dengan pembimbingan
kelompok yang dilakukan guru. Pada pembimbingan kelompok, guru menjadi
fasilitator yang menyediakan media pembelajaran, sebagai sumber belajar siswa,
dan menyalurkan rasa semangat dan percaya diri pada siswa untuk bisa
menyelesaikan tugas dan melakukan presentasi kepada teman di kelompoknya.
Sagita, A., dkk (2019) menjelaskan bahwa siswa yang percaya diri menguasai
materi yang akan disampaikan, tenang, tidak gugup dan lancar berbicara, tidak
putus asa, dalam kegiatan diskusi lebih banyak berbicara/berargumen. Dengan

adanya rasa percaya diri tersebut dapat membuat perkembangan siswa menjadi
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lebih optimal. Perkembangan siswa yang optimal ini menjadi pendukung
meningkatnya hasil belajar siswa.

Peningkatan keaktifan dan hasil belajar siswa seteleh diterapkannya
metode pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) dipadu dengan pembimbingan
kelompok menyebabkan ketuntasan belajar siswa juga meningkat. Peningkatan
yang terjadi adalah dari 54,84% menjadi 70,97%. Hal ini menunjukkan bahwa
siswa yang tidak tuntas belajar mengalami penurunan 16%, yang berarti bahwa
siswa dengan kemampuan akademik rendah telah mengalami peningkatan
keaktifan belajar sehingga hasil belajar mereka meningkat. Berdasarkan hal
tersebut dapat dikatakan bahwa metode pembelajaran Two Stay Two Stray
(TSTS) dipadu dengan pembimbingan kelompok mampu meningkatkan

ketuntasan belajar siswa sebesar 16%.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan data dan hasil pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut.

1.

Tahapan metode pembelajaran Two Stay Two Stray dipadu dengan
pembimbingan kelompok dalam upaya meningkatkan keaktifan dan hasil
belajar siswa kelas VIII SMP Islam Sabilillah Malang telah terlaksana
71,42% dan 97,61%.

Metode pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) dipadu dengan
pembimbingan kelompok dapat meningkatkan rerata nilai keaktifan belajar
siswa, dari 59,67 pada siklus | menjadi 84,94 pada siklus I1.

Metode pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) dipadu dengan
pembimbingan kelompok dapat meningkatkan rerata hasil belajar siswa dari
67,18 pada siklus | menjadi 81,32 pada siklus Il. Ketuntasan belajar siswa

meningkat 54,84% pada siklus | menjadi 70,97% pada siklus II.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka peneliti menyarankan sebagai

berikut.

1.

Bagi siswa: Metode pembelajaran Two Stay Two Stray dipadu dengan
pembimbingan kelompok perlu diusulkan untuk dilakukan oleh guru mata
pelajaran dimana siswa merasa kurang termotivasi dalam belajar, sehingga

mereka bisa semangat dan aktif dalam pembelajaran.
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Bagi guru: Metode pembelajaran Two Stay Two Stray dipadu dengan
pembimbingan kelompok perlu terus dilakukan oleh guru mata pelajaran IPA
khusunya agar keaktifan belajar para siswa meningkat sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar IPA.
Bagi sekolah: Peneliti sebagai guru mapel IPA perlu menyosialisasikan hasil
penelitian kepada teman sejawat di sekolah, para guru mapel selain IPA untuk
menerapkan metode pembelajaran kooperatif Two Stay Two Stray dipadu
dengan pembimbingan kelompok agar perbaikan dan peningkatan kualitas
pembelajaran di SMP Islam Sabilillah Malang terus terlaksana.
Bagi sekolah: Pelaksanaan pembelajaran kooperatif Two Stay Two Stray bisa
dipadukan dengan pembelajaran berbasis IT agar siswa bisa lebih termotivasi
dan semakin aktif dalam belajar IPA, ataupun mata pelajaran yang lain

sehingga kualitas pembelajar di sekolah menjadi meningkat lebih baik.
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Lampiran 1 Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Two Stay Two
Stray (TSTS) Dipadu dengan Pembimbingan Kelompok

INSTRUMEN KETERCAPAIAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
TWSTAY TG/ STRAY (TSTS) DIPADU DENGAN PEMBIMBINGAN

KELOMPOK
Nama Observer SRS PTURURUPPRIRN
Nama Guru Peneliti -
Hari/Tanggal Pelaksanaan @ ... e
Tempat/Ruang L e e e e be e ere e e
Jam Pelaksanaan spukul . SO i (cereeeen menit)

Jumlah siswa yang hadir e e re e

Berilah tanda centang (V) di bawah kolom ya atau kolom tidak dan berikan
keterangan di kolom komentar jika perlu!

Ketercapaian
No. Tahapan Tindakan

Tidak Ya

GURU

Kegiatan Awal:
a. BMnotivasi siswa di awal pembelajaran

b. &nuliskan tujuan/topik pembelajaran

c. bmgeksplorasi pengetahuan awal siswa dan
memberikan apersepsi/stimulus kepada siswa

Kegiatan Inti:
d. djelaskan pada siswa tentang tahapan
pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS)

e. Bnbagi siswa dalam kelompok secara heterogen
menjadi 6 kelompok (tiap kelompok terdiri dari 4-
5 siswa)

f. dmginstruksikan siswa untuk bekerja sama pada
kelompok awal

g. Bginstruksikan siswa untuk melakukan
kunjungan ke kelompok lain untuk berdiskusi dan
mencari informasi tentang materi

h. 8Aginstruksi  kan siswa untuk kembali pada
kelompok awal dan membagikan hasil atau
informasi yang diperoleh dari kelompok lain

i. 8&lakukan pembimbingan kelompok pada saat
siswa bekerja dalam kelompok

j. WBkukan penilaian keaktifan belajar siswa pada
tiap kelompok

k. 8mberikan tanggapan dan penguatan materi
pada siswa

I. &ibimbing siswa untuk membuat kesimpulan
berdasarkan materi yang telah dipelajari
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Ketercapaian
No. Tahapan Tindakan

Tidak Ya

Kegiatan Akhir:
3. m. BMnberikan evaluasi kepada siswa

n. Blakukan refleksi pembelajaran bersama siswa

Jumlah skor total

Saran / komentar



Lampiran 2 Lembar Observasi Keaktifan Belajar Siswa

INSTRUMEN KEAKTIFAN BELAJAR SISV

Hari/Tanggal Pelaksanaan
Jam Pelaksanaan

66

Berilah tanda centang (\) di bawah kolom frekuensi!

Tabel 3.3 Penilaian Keaktifan Belajar Siswa (Teman Sejawat)

Kelompok :
N Komponen Keaktifan Nama Siswa
0. - .
Belajar Siswa | ceer cer fevuene oe
1. | Blakukan presentasi
dengan baik
2. | dgajukan pertanyaan
pada teman atau guru
3. | djawab pertanyaan
dari teman atau guru
4. | BAcatat hasil diskusi di
workbook
5. | dyelesaikan tugas
tepat waktu
6. | Bekerjasama dalam
kelompok dengan baik
Total




Lampiran 2 Penilaian Keaktifan Belajar Siswa Siklus | (untuk guru)

. . Bekerja
Mf;:g:;i? M::g;] u::: I\:ftryna\’;gg Mencatat Menyelesaikan | sama dalam
No. Nama P P y pertany hasil diskusi tugas tepat kelompok Total Nilai
dengan pada teman | dari teman .
- di workbook waktu dengan
baik atau guru atau guru baik
Achmad Farid
1 ddlana Firdaus v v 2 33,33
2 | Ahnaf Rifqi N N 2 33,33
Alena Izzul Baita
3 | Widiarto \ \ \ \/ 4 66,67
4 | Alya Nurul Izza N N N N 5 83,33
5 | Arvin Arvian Akbar N 1 16,67
6 Bintang Bayu Ganesha N N N 3 50
Putra
7 Callsta_ Najwa Nur N N 3 50
Kamaliya
8 | Fina Nihlaturrajwa N N N N 4 66,67
Galang Resi
9 Dewangkara v ! 16,67
Hafiz Ikhtiari
10 Ramadhan v v 3 50
11 | Irna Ayu Aglina \ N N N N 6 100
12 Kar_ma Izzah Sabrina N N N 3 50
Imriy
13 | Kaylaluna Israyfa N N N N 4 66,67
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Kimmy Lousandria

14| kit v v v 100
ddya Adzranajla

15 Anargya Pramesty v v v >0

16 | Ivka Athaillah 100
bhammad Raffi

17 Nurul Haqqy v v v 66,67
Mhammad 'Azmiy

18 | Thufail \ V 66,67
Whammad Fikri Nur

19 Rahman v v >0
Fairobi
Mhammad Kevin

21 | pobbani V v v 50
Nadia Bakhita

22 | Faadilah ) ) 83,33
Nadya Aulia

23 Primantya v v v 66,67
Nayfa Azzahra Audrey

24 Setiawan v v v >0
Nur Khumaidi

25 Maky \ \ V 83,33

26 \(?\;J_genadlra Tsurayya N N N 66,67

ijaya

97 Rasyadillah Putra N \ 50

Bfantara
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Revaldo Reza
28 Haryanto \ \ \ 3 50
29 | Sultan Ibrahim Niko N 1 16,67
30 | TataPria Ananta N N 6 100
Zaskia Nailah
31 | Atacalwa V \ V V 6 100
Total 13 21 9 30 11 27 59,68
Persentase (%) 41,94 67,74 29,03 96,77 35,48 87,10




Lampiran 2 Penilaian Keaktifan Belajar Siswa Siklus Il (untuk guru)
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Melakukan | Mengajukan | Menjawab . Bekerja sama
presentasi pertanyaan | pertanyaan Mencatat Menyelesaikan dalam
No. Nama . hasil diskusi tugas tepat Total Nilai
dengan pada teman | dariteman - kelompok
: di workbook waktu )
baik atau guru atau guru dengan baik
Achmad Farid
1 Adlana Firdaus v v v 3 50,00
2 | Ahnaf Rifqi \ \ \ N N N 6 100,00
Alena Izzul Baita
3 | widiarto v v v v N 5 | 8333
4 | Alya Nurul 1zza \ N N N N N 6 100,00
5 | Arvin Arvian Akbar N N 2 33,33
Bintang Bayu
6 | Ganesha Putra \/ \/ \/ V \ V 6 100,00
Calista Najwa Nur
7| Kamaliya \/ \/ \/ V \ 5 83,33
8 | Fina Nihlaturrajwa N N N N N 5 83,33
Galang Resi
9 Dewangkara \ \ \ \ 4 66,67
Hafiz Ikhtiari
10 | pomadhan x/ x/ x/ \ V 5 83,33
11 | Irmna Ayu Aglina N N N N \ \ 6 100,00
12 Kar_lna Izzah Sabrina N N N N N 5 83,33
Imriy
13 | Kaylaluna Israyfa V \ V \ V 5 83,33
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Kimmy Lousandria

14 Lukito v v ) ) ! 100,90
ddya Adzranajla

15 Anargya Pramesty v v ! ) ) 558

16 | ka Athaillah 100,00
bhammad Raffi

17 Nurul Haqqy v v ) ) ! 100
dhammad 'Azmiy

18 | Thufail v v \ \ x/ 100,00
thammad Fikri

19 Nur Rahman v v ) ) ! 55

20 Whammad Hamzah N \ N 50,00
Fairobi

o1 | WMammad Kevin N N N N \ 100,00
Robbani

99 Nadlg Bakhita N N \ N \ 100,00
Faadilah
Nadya Aulia

23 Primantya v v ) ) ! i
Nayfa Azzahra

24 Audrey Setiawan v v ) ) ! 55
Nur Khumaidi

25 | e N N v v v 100,00

26 \(/qu_eenadlra Tsurayya N N \ N v 100,00

ijaya

97 Rasyadillah Putra N \ N \/ 66,67

dfantara




Revaldo Reza

28 Haryanto \ v v v v \/ 6 100,00
29 | Sultan Ibrahim Niko N N 1 16,67
30 | TataPria Ananta N N 6 100,00
Zaskia Nailah
31 Atasalwa v v v v v 6 100,00
Total 30 28 17 31 26 27 84,95
Persentase ()% 96,77 90,32 54,84 100,00 83,87 87,10




Lampiran 4b Nilai Tes Tulis Siklus 11
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Skor yang Diperoleh pada No.

No. | Nama Siswa Nilai | Ketuntasan
10|11 (12|13 | 14| 15|16 | 17| 18| 19| 20| 21| 22| 23| 24| 25| 26| 27| 28
Achmad
Farid Tidak
1 Milana 313|0|3|3| 8| 6|75 70 Tuntas
Firdaus 3
2 | Ahnaf Rifqi 3 310 3| 3] 3 6 8| 5 79 Tuntas
Alena lzzul
3 Baita 3] 3 3 3| 3| 10| 10| 5 94 Tuntas
Widiarto 3133|333 |3|3|3|3]3
Alya Nurul
4 1273 31 3l3l3l3l3l3l3l3lszls 3|1 3|3|3|3|10] 9|65 99 Tuntas
Arvin Arvian Tidak
> | Akbar 3(3(o0o|3|o0|3]|oflo|3]o|3[0]3]0]3]3]4]0]5] 5 Tuntas
Bintang Bayu .
6 | Ganesha 3/3|0|3|3| 8|15 71 TTJ?]‘:‘:S
Putra 3 0 3 0 0 0 3 0 0 0 3
Calista .
7 | NajwaNur 3 3|o|3|3| 4| 7]|s5]| 49 TTU";f:S
Kamaliya ofojo|3|3|(0|0|]3]0|O0]3
Fina
8 | Nihlaturrajwa 3|3lo|3|3|3|3|3|3]|of3|33]3]3|3]9]9]5]835 Tuntas
Galang Resi Tidak
9 Dewangkara 31333 []0|3|3|0]3]|3]|3 313033 5 3|4 69 Tuntas
Hafiz Ikhtiari
10 Ramadhan 3 3 0 3 3 3 3 0 3 3 3 3 3 3 3 3110| 9 5 84 Tuntas
Irna Ayu
11 Aglina 3 3 3 3 3 3 3 0 3 3 3 3 3 0 3 3|10 10| 5 91 Tuntas




12

Karina lzzah
Sabrina Imriy

10

79

84

Tuntas

13

Kaylaluna
Israyfa

10

10

91

Tuntas

14

Kimmy
Lousandria
Lukito

9,5

10

93,5

Tuntas

15

Bdya
Adzranajla
Anargya
Pramesty

10

10

97

Tuntas

16

ivka
Athaillah

10

96

Tuntas

17

dhammad
Raffi Nurul

Haqqy

10

87

Tuntas

18

Mhammad
'Azmiy
Thufail

10

96

Tuntas

19

Mhammad
Fikri Nur
Rahman

10

75

Tuntas

20

Mhammad
Hamzah
Fairobi

44

Tidak
Tuntas

21

Mhammad
Kevin
Robbani

10

73

Tidak
Tuntas

22

Nadia
Bakhita
Faadilah

10

93

Tuntas

23

Nadya Aulia
Primantya

10

10

97

Tuntas




24

Nayfa
Azzahra
Audrey
Setiawan

10

92

85

Tuntas

25

Nur
Khumaidi
Mtaky

83

Tuntas

26

Queenadira
Tsurayya
Wijaya

10

87

Tuntas

27

Rasyadillah
Putra
Afantara

(

Ry

10

64

Tidak
Tuntas

28

Revaldo
Reza
Haryanto

86

Tuntas

29

Sultan
Ibrahim Niko

57

Tidak
Tuntas

30

Tata Pria
Ananta

10

90

Tuntas

31

Zaskia
Nailah
Atasalwa

3| 3
B
3| 3
B
3|3
3| 3
3| 3
3| 3

10

10

97

Tuntas

81,32




Lampiran 4a Nilai Tes Tulis Siklus |

No. Nama Siswa Nilai Ketuntasan
1 | Achmad Farid Milana Firdaus 68,5 Tidak Tuntas
2 | Ahnaf Rifgi 64 Tidak Tuntas
3 | Alenalzzul Baita Widiarto 61,5 Tidak Tuntas
4 | Alya Nurul I1zza 93 Tuntas
5 | Arvin Arvian Akbar 52 Tidak Tuntas
6 | Bintang Bayu Ganesha Putra 71 Tidak Tuntas
7 | Calista Najwa Nur Kamaliya 24 Tidak Tuntas
8 | Fina Nihlaturrajwa 81 Tuntas
9 | Galang Resi Dewangkara 44 Tidak Tuntas
10 | Hafiz Ikhtiari Ramadhan 44 Tidak Tuntas
11 | Irna Ayu Aglina 87,5 Tuntas
12 | Karina lzzah Sabrina Imriy 50 Tidak Tuntas
13 | Kaylaluna Israyfa 76 Tuntas
14 | Kimmy Lousandria Lukito 95 Tuntas

ddya Adzranajla Anargya

15 Prgmesty I gy 78,5 Tuntas
16 | vka Athaillah 92 Tuntas
17 | dhammad Raffi Nurul Haqqy 77,5 Tuntas
18 | hammad 'Azmiy Thufail 98 Tuntas
19 | vhammad Fikri Nur Rahman 60,5 Tidak Tuntas

20 | Mhammad Hamzah Fairobi 29,5 Tidak Tuntas

21 | hammad Kevin Robbani 57 Tidak Tuntas

22 | Nadia Bakhita Faadilah 85 Tuntas

23 | Nadya Aulia Primantya 80 Tuntas

24 | Nayfa Azzahra Audrey Setiawan 51,5 Tidak Tuntas

25 | Nur Khumaidi Mtaky 70 Tidak Tuntas

26 | Queenadira Tsurayya Wijaya 76 Tuntas

27 | Rasyadillah Putra &fantara 41,5 Tidak Tuntas

28 | Revaldo Reza Haryanto 64,5 Tidak Tuntas

29 | Sultan Ibrahim Niko 40,5 Tidak Tuntas

30 | Tata Pria Ananta 90 Tuntas

31 | Zaskia Nailah Atasalwa 80 Tuntas

Rerata 67,21




INSTRUENKETERCAPAIANPELAKSANAANPEBELAJARAN
TASTAYTASTRAY (TSTS)DIPADUDENGANPEBIBINGAN

KELORDK
NamaObserver SarjyanfPd
NamaGuruPenet FhPraset/awapdl.
HarfranggaPebksanaan  3Februar020
TempaRuang LablPASRIshmSabhhaling
JamPebksanaan pukulL020sd1140(80men}

Jumlahsiswayanghadri  :27siswa

Berilahtandacentang(\) dibawahkolomyaataukolomtidakdanberikan
keterangandkobmkomentarjkaperu!
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Ketercapaian

No. Tahapan Tindakan

Tidak

Ya

GURU

KegatanAwalt
a. Bmovassswadawapembebpran

\/

b. dhubkantijanbpkpembebpran

c. bdmgekspbraspengethuanawabswadan
memberkanapersepséimuliskepadasswa

< | <]

KegatanInti
d. Bphskanpadasswatnangthapan
pembelajaranTwoStay TwoStray(TSTS)

e. Mhbagsswadahmkebmpoksecaraheerogen
menpdbkebmpok(dpkebmpokerdidari-
5siswa)

f. ddgnstukskansswauntikbekerpsamapada
kelompokawal

g. dignstukskansswauntikmehkukan
kunpngankekebmpokhhuntikberdskusian
mencarinformasitentangmateri

h. BAghstukskansswauntikkembapada
kebmpokawatlanmembagkanhashau
hformasyangdperokhdarkebmpokén

i 8likukanpembmbngankebmpokpadasaat
sswabekerpdabhmkebmpok

j Blikukanpenhankeakfanbebarsswapada
tiapkelompok

k. Binberkananggapandanpenguaanmaeri N
padasiswa




55

Ketercapaian
No. Tahapan Tindakan
Tidak Ya
| &mbimbngsswauntkmembuakesmpuhn N
berdasarkanmaeriyangehhdpebgri
KegatanAkhi: N
3. m. dMberkanevabiaskepadasswa
n. Blikukanrefekspembebaranbersamasswa N
Jumlahskortotal 3 11
Saran/komentar
- BeberapasswamembuamananperabainprakkumHukumPascalati
sunkandanbabndimankansetbhhprakkumsekbsai
- Sausswaerbmbatm asukdanitdakmembawaworkbook.
- Presentsilkebmpokawabethhberkunjungdarkebmpokhi
belm erhksanasecaramaksimakarenawaktipebpranehhhabs.
Aling3FebruarR020

Observer

SarfiyanBPd




INSTRUENKETERCAPAIANPELAKSANAANPEBELAJARAN
TASTAYTASTRAY (TSTS)DIPADUDENGANPEBIBINGAN

KELORDK
NamaObserver :BadiatusSholihah,S.Pd
NamaGuruPenet FhPraset/awapdl.
HarfranggaPebksanaan  3Februar020
TempaRuang LablPASRIshmSabhhaling
JamPebksanaan pukulL020sd1140(80men}

Jumlahsiswayanghadri ~ :27siswa

Berilahtandacentang(\) dibawahkolomyaataukolomtidakdanberikan
keterangandkobmkomentarjkaperu!
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Ketercapaian

No. Tahapan Tindakan

Tidak

Ya

GURU

KegatanAwalt
a. BMovassswadawapembebpran

\/

b. dhubkantijanbpkpembebpran

c. bdmgekspbraspengethuanawabswadan
memberkanapersepséimuliskepadasswa

< | <]

KegatanInti
d. Bphskanpadasswatnangthapan
pembelajaranTwoStay TwoStray(TSTS)

e. Mhbagsswadahmkebmpoksecaraheerogen
menpdbkebmpok(dpkebmpokerdidari-
5siswa)

f. ddgnstukskansswauntikbekerpsamapada
kelompokawal

g. dignstukskansswauntikmehkukan
kunpngankekebmpokhhuntikberdskusian
mencarinformasitentangmateri

h. BAghstukskansswauntikkembapada
kebmpokawatlanmembagkanhashau
hformasyangdperokhdarkebmpokén

i 8likukanpembmbngankebmpokpadasaat
sswabekerpdabhmkebmpok

j Blikukanpenhankeakfanbebprsswapada
tiapkelompok

k. Binberkananggapandanpenguaanmaeri N
padasiswa
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Ketercapaian
No. Tahapan Tindakan
Tidak Ya
| &mbimbngsswauntkmembuakesmpuhn N
berdasarkanmaeriyangehhdpebgri
KegatanAkhi: N
4, m. Binberkanevaliaskepadasswa
n. Blikukanrefekspembebaranbersamasswa N
Jumlahskortotal 4 10
Saran/komentar

- Beberapasswatlakserusdahmmebkukanprakkumdanmembuat

mahanperahnprakkum.

- Adasswayangtlakmembawaworkbooksehnggaznkekebsuntik
mengambivorkbookdéngah-engahpebaranberbngsung.

- Adasiswayangitdakmenuliskanhasilpraktikumdiworkbooknya.

- AlrTwoSayTwoSaybelimsebsakarenawaktipebpranebhseksai

Aling3FebruarR020
Observer

BadatisShohahSPd




INSTRUENKETERCAPAIANPELAKSANAANPEBELAJARAN
TASTAYTASTRAY (TSTS)DIPADUDENGANPEBIBINGAN

KELORDK
NamaObserver :RahmawaitFjirian,iS.Pd
NamaGuruPenet FhPraset/awapdl.
HarfranggaPebksanaan  3Februar020
TempaRuang LablPASRIshmSabhhaling
JamPebksanaan pukulL020sd1140(80men}

Jumlahsiswayanghadri  :27siswa

Berilahtandacentang(\) dibawahkolomyaataukolomtidakdanberikan
keterangandkobmkomentarjkaperu!
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Ketercapaian

No. Tahapan Tindakan

Tidak

Ya

GURU

KegatanAwalt
a. Bmovassswadawapembebpran

\/

b. dhubkantijanbpkpembebpran

c. bdmgekspbraspengethuanawabswadan
memberkanapersepséimuliskepadasswa

< | <]

KegatanInti
d. Bphskanpadasswatnangthapan
pembelajaranTwoStay TwoStray(TSTS)

e. Mhbagsswadahmkebmpoksecaraheerogen
menpdbkebmpok(dpkebmpokerdidari-
5siswa)

f. ddgnstukskansswauntikbekerpsamapada
kelompokawal

g. dignstukskansswauntikmehkukan
kunpngankekebmpokhhuntikberdskusian
mencarinformasitentangmateri

h. BAghstukskansswauntikkembapada
kebmpokawatlanmembagkanhashau
hformasyangdperokhdarkebmpokén

i 8likukanpembmbngankebmpokpadasaat
sswabekerpdabhmkebmpok

j Blikukanpenhankeakfanbebarsswapada
tiapkelompok

k. Binberkananggapandanpenguaanmaeri N
padasiswa
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Ketercapaian
No. Tahapan Tindakan
Tidak Ya
| &mbimbngsswauntkmembuakesmpuhn N
berdasarkanmaeriyangehhdpebgri
KegatanAkhi: N
5. m. dMberkanevabiaskepadasswa
n. Blikukanrefekspembebaranbersamasswa N
Jumlahskortotal 4 10
Saran/komentar
- BeberapasswamembuamananperabinprakkumHukumPascal
- Adasiswayangitdakmembawaworkbook.
- Adasswayangtiakberkunjngkekebmpokbnuntikmencariformasi
Aling3FebruarR020

Observer

RahmawakFjanBPd




INSTRUENKETERCAPAIANPELAKSANAANPEBELAJARAN
TASTAYTASTRAY (TSTS)DIPADUDENGANPEBIBINGAN

KELORDK
NamaObserver SarjyanfPd
NamaGuruPenet FhPraset/awapdl.
HarranggaPebhksanaan  2&1e2020
TempaRuang SRIshmSabhhMlingRuangKebs8E
JamPebksanaan pukulL020sd1140(80men}

Jumlahsiswayanghadri  :28siswa

Berilahtandacentang(\) dibawahkolomyaataukolomtidakdanberikan
keterangandkobmkomentarjkaperu!
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Ketercapaian

No. Tahapan Tindakan

Tidak

Ya

GURU

KegatanAwal
a. Bmovassswadawapembebpran

\/

b. aautkantpanbpkpembebpran

c. bdmgekspbraspengethuanawabswadan
memberkanapersepséimuliskepadasswa

< | 2]

KegatanInti
d. Bphskanpadasswatnangthapan
pembelajaranTwoStay TwoStray(TSTS)

e. Mhbagsswadahmkebmpoksecaraheerogen
menpdbkebmpok(bpkebmpokerdrdari-
5siswa)

f. aagnstukskansswauntikbekerpasamapada
kelompokawal

g. dignstukskansswauntikmehkukan
kunpngankekebmpokbhnuntikberdskusilan
mencarinformasitentangmateri

h. dagnstukskansswaunukkembapada
kebmpokawatlanmembagkanhashau
hformasyangdperokhdarkebmpokén

i 8likukanpembmbngankebmpokpadasaat
sswabekerpdabhmkebmpok

j Blikukanpenhankeakfanbebarsswapada
tiapkelompok

k. Binberkananggapandanpenguaanmaeri
padasiswa
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Ketercapaian

No. Tahapan Tindakan
Tidak Ya
| &mbimbngsswauntkmembuakesmpuhn N

berdasarkanmaeriyangehhdpebgri
KegatanAkhr: N
6. m. dMberkanevabiaskepadasswa

n. Blikukanrefekspembebaranbersamasswa N
Jumlahskortotal 0 14

Saran/komentar

- Penhanentngkeakfansswayangdhkukansswasebaknyadbkukan
okhsemuasswatlakhanyaketiakebmpok.

- Stwayanghggatkebmpoktlakkncardabmmenghskanmaerperl
dbmbngkbhokhguru.

Aling2MeR020
Observer,

SarfyanBPd




INSTRUENKETERCAPAIANPELAKSANAANPEBELAJARAN
TASTAYTASTRAY (TSTS)DIPADUDENGANPEBIBINGAN

KELORDK
NamaObserver :BadiatusSholihah,S.Pd
NamaGuruPenet FhPraset/awapdl.
HarfTanggaPebksanaan  2&1e2020
TempaRuang SRIshmSabhhMingRuangKehs8E
JamPebksanaan pukulL020sd1140(80men}

Jumlahsiswayanghadri  :28siswa

Berilahtandacentang(\) dibawahkolomyaataukolomtidakdanberikan
keterangandkobmkomentarjkaperu!
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Ketercapaian
No. Tahapan Tindakan
Tidak Ya
GURU
KegatanAwal N
n a. Bmovassswadawapembebpran
" |b. BAubkantpanbpkpembehran N
c. bdmgekspbraspengethuanawabswadan N
memberkanapersepséimuliskepadasswa
KegatanInti N
d. Bphskanpadasswatnangthapan
pembelajaranTwoStay TwoStray(TSTS)
e. Mhbagsswadahmkebmpoksecaraheerogen N
menpdbkebmpok(bpkebmpokerdrdari-
5siswa)
f. aagnstukskansswauntikbekerpasamapada N
kelompokawal
g. dignstukskansswauntikmehkukan N
’ kunpngankekebmpokhhuntikberdskusian
' mencarinformasitentangmateri
h. dagnstukskansswauntikkembapada \
kebmpokawatlanmembagkanhashau
hformasyangdperokhdarkebmpokén
i 8likukanpembmbngankebmpokpadasaat N
sswabekerpdabhmkebmpok
j Blikukanpenhankeakfanbebarsswapada N
tiapkelompok
k. Binberkananggapandanpenguaanmaeri N
padasiswa
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Ketercapaian

No. Tahapan Tindakan
Tidak Ya
| &mbimbngsswauntkmembuakesmpuhn N
berdasarkanmaeriyangehhdpebgri
KegatanAkhr: N
3. m. dMberkanevabiaskepadasswa
n. Blikukanrefekspembebaranbersamasswa N
Jumlahskortotal 1 13
Saran/komentar

- Beberapassi wasempatberguraukarenamemperhatikanhewanyangmasuk
kebssebaknyagurubhngsungmenghampiimerekadanmemnakembal
kekebmpoknya.

- Skwayangtiakmembawaworkbooksebaknyadberkansanksagartlak
diulangilag.i

- Adasswayangmembuamananboblinikmedapembehpran.

Aling3Me2020
Observer

BadatisShohahSPd




INSTRUENKETERCAPAIANPELAKSANAANPEBELAJARAN
TASTAYTASTRAY (TSTS)DIPADUDENGANPEBIBINGAN

KELORDK
NamaObserver :RahmawaitFjirian,iS.Pd
NamaGuruPenet FhPraset/awapdl.
HarTanggaPebksanaan  2Rre2020
TempaRuang SRIshmSabhhMingRuangKehs8E
JamPebksanaan pukulL020sd1140(80men}

Jumlahsiswayanghadri  :28siswa

Berilahtandacentang(\) dibawahkolomyaataukolomtidakdanberikan
keterangandkobmkomentarjkaperu!
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Ketercapaian
No. Tahapan Tindakan
Tidak Ya
GURU
KegatanAwal N
n a. Bmovassswadawapembebpran
" |b. BAubkantpanbpkpembehran N
c. bdmgekspbraspengethuanawabswadan N
memberkanapersepséimuliskepadasswa
KegatanInti N
d. Bphskanpadasswatnangthapan
pembelajaranTwoStay TwoStray(TSTS)
e. Mhbagsswadahmkebmpoksecaraheerogen N
menpdbkebmpok(bpkebmpokerdrdari-
5siswa)
f. aagnstukskansswauntikbekerpasamapada N
kelompokawal
g. dignstukskansswauntikmehkukan N
’ kunpngankekebmpokhhuntikberdskusian
' mencarinformasitentangmateri
h. dagnstukskansswauntikkembapada \
kebmpokawatlanmembagkanhashau
hformasyangdperokhdarkebmpokén
i 8likukanpembmbngankebmpokpadasaat N
sswabekerpdabhmkebmpok
j Blikukanpenhankeakfanbebarsswapada N
tiapkelompok
k. Binberkananggapandanpenguaanmaeri N
padasiswa
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Ketercapaian

No. Tahapan Tindakan
Tidak Ya
| &mbimbngsswauntkmembuakesmpuhn N

berdasarkanmaeriyangehhdpebgri
KegatanAkhr: N
3. m. dMberkanevabiaskepadasswa

n. Blikukanrefekspembebaranbersamasswa N
Jumlahskortotal 1 13

Saran/komentar

- Beberapasswamemankanmedamodeparu-paruuntikbergurau,
sebaknyagurumengngakansswaagarkbhseriisdabhmpembehjran

- Adasswayangtlakmemperhakankekaemannyapresenastdahm
kebmpok.

Aling2Me2020
Observer

RahmawaFjanBPd




SMPISLAM
SABILILLAHMALANG
FulldaySchoolBbasisKarakter

NAMECLASS |I..
DAYDATE i..

Prayfrstbeforedonganything!

AReadthestateantandquestonsbebwthenchoosethebestanswer!

1. Perhaitkangambardibawahini!

Pernyatanyangsesuaierkailenganekananyangdihasilkanolehjenis

kakiunggaspadagambardisampingadalah...

A. gambar(a)memilikitekananyanglebihbesardarigambar(b)sehingga
sesuaiuntukhabitatyangberlumpur

B. gambar(a)memilikitekananyanglebihkecildarigambarbsehingga
sesuaiuntikhabigtliinah

C. gambar(b)memilikiekananlabihkecildaripadagambar(a)sehinggasesuaiuntikhabiayyangberlumpur

D. gambar(b)memilikiekananyanglebihbesardaripadagambar(a)sehinggasesuaiuntikhabiatlibnah

2. Gayadiartikansebagaigayayangbekerjasetiapsatuanluastertentu.Jikadiketahuisebuahgayasebesar5N

bekerjapadasuatibendayangmemilikiluasbidangekan200cm 2Tekananyangdimilikiolehbendaersebut
adalah...

A. 1000NMm 2 | Hiungan:

B. 750Nm 2

C.500NfMm 2

D.250Nm 2

3. Perhaitkangambardibawahini

A. B. C. D.

3em

Scm Scm //' -
4cm

-~ 3cm

4cm 4cm
2cm 4cm 3cm

Empatbalokhomogendenganmassayangsamadiletakkanpadalantaiyangsamadenganposisisepertipada
gambarTekananerbesaryangdialamilantaiditinjukkanolehgambar...
A A BB ccC DD

4. Perhaitkanpernyataandibawabhini!
(1 berbandinglurusdenganmassajeniszatcair
(DI berbandinglurusdenganpercepatangravitasi
(D1berbandingterbalikdengankedalamanzatcair
Pernyatanyangbenarerkaitlenganbesarekananhidrosatsadalah. ..

A. (dan(1) B.(ldan() C(hdan()! D.(Ol,(hidan(l)
5. Perhaitkangambardibawahini!

JikatempatairdisampingmengalamikebocoranpadatitikA,BdanC

makapancuranairyangpalingjauhditinjukkanolehttkKarena

A. ititkakarenaletaktitkamendekatipermukaansehinggatekanan
hidrostatisnyalebihbesar

B. ititkbkarenaberadaditengahdantekananhidrostatisnyalebih
besar

C. ttkckarenaletknyapalingdalamsehinggaekananhidrosats
lebihbesar

D. itdakadaperbedaanjauhnyapancuranairkarenapersamaan
graviasieap

0341-405061/403560 admin.smpis@sekolahsabilillah.sch.id SOSIAL MEDIA: Du 8
081 233 233 461 www.smp.sekolahsabilillah.sch.id Al 7 1P sabillan f O] (1 Tube}



6. Perhaitkangambardibawahini!
Jikapadagambardisampingmassajeniszatcairadalah

A 1000kgm 3danpercepatangraviasidiempagersebut
adalah10ms 2Tekananhisrosaisyangdialamiikan
adalah... (UNPA2016P3)

140 cm; A. 4000Pa C40000Pa
B. 8000Pa D80000Pa

v

Hitingan:

7. Perhaitkangambardibawabhini!
BendaAdanBberadadalambejanayangberisizatcairsepertipadagambar.

MassazatairpendaAdanByangmemungkinkanadalah(.. SoalUN2015 )
BendaA BendaB ZatCair
(grem °) (grem 3) (grem ®)
A 3,2 0,5 0,8
B 0,3 2,7 1,0
C 0,7 0,9 15
D 1,8 8,4 1,0

8. Sebuahbendaketikaditimbangdiudaraberatnya32N,kemudianbendatersebutditimbangdiairdanternyata
beratnyamenjadi30,5N.berapakahgayaapungyangdimilikiolehzatcairtersebut?

A. 62,5N B.50N C.1,5N D.0,5N
Hitingan:
9. Alatlibawahiniyangprinsipkerjanyamenggunakan Hukumascal
adalah...
A. jembaanponbn Bkapalselam Cpompahidrolik Dbalonudara

10.Sebuahbendadenganvolumel2m Sdicelukankedalamsuatuzatcairternyata¥sbagianbendatercelupdalam

airJikamassajeniszatairadalah800kgm 3danpercepatingrafasilOms 2,gayaapungyangdialamibenda
adalahN.
A. 96.000 B.72.000 C.9.600 D.7.200

Hitingan:

11.Hukumpascalmempelajariekananzatairpadaruangertitipyait...
A. akanmenekankesegalaarah c.tergantungpadakedalamandanmassajenis
B. memilikigayaapung d.tergantungpercepatangrafitasi

12.Perhaitkangambardibawabhini!

MesinpengangkathidrolikpadagambardisampingmemilikiluaspenampangA 120cm 2danA 2600cm 2.Pada
luaspenampangA idiberikangayasebesar150Ngayayangdiperlukanuntikmengangkatobiladalah.

A. 3000N C5000N

B. 4500N D5500 =

Hitingan:

www.smp.sekolahsabilillah.sch.id
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13.Perhaitkanilusrtasidibawahini! ‘ £

pernyatanyangsesuaierkaitlenganpenyebabbalondisamping
mengembangadalah
A. udarayangadadidalambalonbergeraksemakinakikarena
dipanaskan,halinijugamengakibatkanpemuaiansehingga
udaramenekandinding-dindingbalon
B. udaradalambalonmengalamipenurunansuhusehinggatekanansemakinbesar
C. udaradalambalontidakmengalamiperubahanapa-apa,namuntekanansemakinbesar
karenaudaradariluarmasukkedalambalon
D. udaradalambalonmengalamikenaikkansuhusehinggaudaradidalammenyusutdan
tekanansemakinkecil

=== 6 14.Perhatkandatiekananudaradiberbagaiketnggianempatli

5.000 26 bawahini!
3.000 46

1.000 66

Di permukaan laut 76 ekananpadasuatutepatPernvataanvandg sesuaijerkait

enganénomenainiadalah...

A. semakintinggitempatmakakerapatanudarasemakintinggisehinggatekananrendah
B. semakintinggitempatmakakerapatanudarasemakinrendahsehinggatekanansemakinrendah
C. semakinrendahtempatkerapatanudarasemakinrendahsehinggatekanannyasemakinrendah
D. semakinrendahempakerapatnudarasemakintinggisehinggatkanansemakinrendah

15.AirdiserapolehorganakardandigunakanuntkbbsinesisdiorgandaunFakbr-akbryangmempengaruhi

naiknyaairdariakarmenujukedaundipengaruhiolehhaldibawahini, kecualj ...
A. osmosisakar Cditisiberkaspengangkut
B. kapilaritasbatang D.dayaisapdaun

16.Perhaitkangambarpercobaanberikult
Padapercobaantersebutdigunakanduatanamanyangtelah
dipobngakarnyaTanamanperama(A)tdakdipobngdaunnya,
sedangkantanamankedua(B)dipotongdaunnya.Kedua
tanamankemudiandimasukkankedalamgelasberisilarutan
eosinberwarnamerah.Hasilpengamatanmenunjukkanlarutan
eosinnaiksampaikedaunpadatanamanAlebihcepatdaripada
tanamanB.faktoryangmempengaruhiperistiwatersebut
adalah.

A B (SoalUN2019)

A. kapilaritasbatang,akibatkohesiantarmolekulairdanadhesimolekulairdenganxilem
B. dayahisapdaun,akibatkohesiantarmolekulairdanadhesimolekulairdenganxylem
C. kapilaritasbatang,akibatprosestranspirasiairmelaluilubangstomatapadadaun

D. dayahisapdaunakibaprosestanspirasiairmelaluisbomaapadadaun

17.Pernyatanyangsesuaidenganprisnsipekananpadasisemperedaranmanusiaadalah...
A. sistemperedarandarahmanusiamenerapkanprinsiphukumarchimedesyaitugayaapungpadazatcair
B. sistemperedarandarahmanusiamenerapkanprinsiphukumpascalyaitutekananpadazatcairakan
menekankesegalaarahsehinggamemilikibesartekanansama
C. sisemperedarandarahmenerapkanprinsipekananhidrosatsyangmanatkananpadazatairdipengaruhi
olehkedalamandanmassajeniszatcair
D. sistemperedarandarahmenerapkanprinsiphokumpascalyaitugayaapungpadazatcair

18.Pengukurantkanandarahmanusiadilakukanpadapembuluhdarahyangerleakdikarena...
A. Vena,dilenganbawah,ukurannyapalingkecil
B. Vena,dilenganatas,ukurannyapalingbesar
C. Areridilenganaaisukurannyapalingbesar
D. Areridilenganbawahukurannyapalingkecil
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19.Pertikarangaspadasisempernabsantrjadisecaradenganprinsipnya
adalah...
A. ditisiperpindahangaspadatkanantnggikeekananyanglebihrendah
B. difisiperpindahangaspadatkananrendahketkananlebihinggi
C. osmosisperpindahangaspadatkanantnggikeekananyanglebihrendah
D. osmosisperpindahangaspadaekananrendahketkananlebihinggi

20.Perhatkandiagrampertikarangasdibawahini!

Alirangasyangsesuaidengangambardisampingadalah...

A. O 2mengalirdaripembuluhkapilerkealveoluskarena
PO:dikapilerlebihtinggidaripadadialveolus.

B. O 2mengalirdarialveoluskepembuluhkapilerkarena
PO2dipembuluhkapilerlebihtinggidaripadadialveolus

C. CO 2mengalirdaripembuluhkapilerkealveouluskarena
PCO:zdipembuluhkapilerlebihrendahdaripadadi
alveolus

D. CO 2mengalirdaripembuluhkapilerkealveoluskarena
PCO:zdipembuluhkapilerlebihtinggidaripadadi
alveolus

B.Filtheblankwtihcorrectanswer!
21 Perhaitkangambardibawabhini!
Sebuahbalokbebnyangmassanya300kgdenganukuransepertpadagambarJika
percepabn10ms 2Hitinglah

a. Luasbidangtekanbenda

b. Tekananminimumyangdihasilkanbalokadalabh...

Im

05m

1m

22 Perhatkanilustasidibawahini

Berdasarkanilustasidisampingjawablahperanyaandibawabhini!

a. Apakahmassajenisairbiasadanairgaramberbeda?Manakahyang
lebihbesarmassajenisnyaairbiasaafuairgaram?

b. MassajenismempengaruhigayaapungataugayaArchimedespada
benda,jelaskananalisisanandamengapateluryangdirendamair
garambisamengapungdanyangdirendamairbiasatenggelam?

23 SeorangmerasabahwadirinyamengalamigejalaseringpusingdanlemasSetlahdilakukanpengukuran
tekanandarah,didapatangkapengukuran110/70mmHg.Jelaskanmaknapengukuranangkal10/70mmHgini!

24. Perhatkansuktrbendungandibawahini

Stukturbendungandisampingmemilikidindingyanglebihebaldibagian
bawahJelaskananalisisanandamengapastuktirbendungandibuat
sedemikianrupa?

Sayhadaebhhandcheckaganbeforesubttngt!

Yos| 'i Teacher's Parent’s
es | can!
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CTO01VL02020

NAMECLASS (.
DAYDATE 1

Prayfrstbeforedohganything!

1. Perhatikanpernyataandibawahini!

(Ol Menghasilkansuara

I | Menghalaubendaasing

(DI Mengedarkannutisidanoksigen

(V) Penyembuhanluka

(V) Pertukaranoksigendankarbondioksida
Fungsisysempernafsanyangsesuaiditinjukkanoleh...
A. (I),(hdan(l) C(.I),(hdan(1V)
B. (I),(Ndan(V) D.(I),(IV)dan(V)

Perhatikangambardibawahiniuntukmenjawabnomor2dan3!

2. Stukurpadahidungyangberfingsiunukmenghangakanudara
sesuaisupayasesuaidengansuhutubuh,ditunjukkanoleh

huruf....
A.A B.B Cc.Cc D.D

3. StrukuryangditunjukkanolehhurufCberfungsiuntuk....
A. menghangakanudarayangmasuksupayasesuaidengansuhutibuh
B. memerangkapbendaasingdanmelembabkanudara
C.menyaringudaradaridebudanpartikelkecil
D.saluranmasuknyaudaramenujukeorganpernafasan

4. Perhatikanpenyataandibawabhini!
(1 Terdiridarikumpulancincin-cincintulangrawan
I | Tersusundarijaringanepitheliumbersiliauntukmenyaringudara
(DI Menghubungkanantaraorganpernafasanatasdenganparu-paru
Gambarorganyangsesuaidengankarakteristikdiatasadalah...
A. | |

5. Stukuryangberfingsiunukmelindungiparu-parudarigesekansaatn engembangdan

mengempisadalah.
A.pleura B.alveolus C.diafragma D.bronkiolus
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5. Perhatikantabeldibawahini!

Namaorgan h arakeristk

1. Diafrgama a|Gelembungparuparuuntukdifusigas

2. Alveolus b. Ujungtenggororkan

3. Bronkiolus c.| Sekatantararonggadadadanperut

4. Laring d,|Pipa(saluranudara)terkecildiparu-paru
Pasanganorgandankarakeristknyayangbenaradalah.
A.1-b2-c3-ad-d Cl-c2-a3-da-b

B. 1-b2-a3-d4-b D1-c2-d3-as-b

6Perhatkanpercobaanpernafsnberikutni!

el St i e e

Percobaandiatasmembuktikanbahwahasilhembusannafasmengandung. (SoalUN2019)

A. karbondioksida B.oksigen C.uapair D.niitrogen

7.Perhatikangambardibawahini!

Akhir

Modelparu-parudisamping,menggambarkanprosespernafasan...
A.inspirasipernafasanperut C.ekspirasipernafasanperut
B. inspirasipernafasandada D.ekpsirasipernafasandada

8 Terdapatkarakteristikmekanismepernafasansebagaiberikut
i. Diafragmarelaksasisehinggaronggadadakembalikeposisiawal
ii. Volumeronggadadakecil
iii. Tekanandalamronggadadabesar
Prosesyangsesuaidengankarakeristkdiafisadalah...
A.inspirasipernafasandada C.inspirasipernafasanperut
B. ekspirasipernafasandada D.ekspirasipernafasanperut

9 Seorangateberlaridengancepat ilapanganbolaVolumeudarayangdapatikeluarkan
secaramaksimalpadasaatdiaberhentiberlalrisebanyakkuranglebih1500ccdisebut....
(So0alUN2018)

A kapasiasvitiparu-paru CUdarakomplemener
B udararesidu D.Udarasuplementer
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10perhatkanpernyatandibawahini!

Dibawahiniadalahadalahhal-halyangterjadipadakondisi(A), kecuail ..
A. obtilangrusukkontaksi Cottilangrusukrelaksasi
B. volumeronggadadamembesar D.tekanandiparu-parumengecil

11Berikutnimerupakanakiviasyangmenyebabkanerjadinyainspirasiadalah...
A.relaksasinyaobtobanartilangrusukdanrelaksasinyadiafagma
B. relaksasinyaobtobantartilangrusukdankontasksinyadiafagma
C. berkontaksiobtobanairtlangrusukdanrelaksasinyadiafagma
D.berkontaksiobtobantartilangrusukdanberkontaksinyadiafagma

12Perhatkandiagramalveolusdibawahini!

darah dari jantung

\ \’\Zﬁ ity BagaimanakonsentasioksigenpadabagianXyYdanZsaat

merah kitamenghirupnafas?
b\

| 4 X Y z

A rendah tinggi rendah

N B tinggi rendah rendah
e \\\ C rgndab tinggi t!ngg@
jantung ~ Y LT D tinggi rendah tinggi

13Pernyatanyangsesuaidengankarakeristkudarainspirasiadalah...
A. mengandungbanyakuapair Cmengandungbanyakoksigen
B. mengandungsedikitoksigen D.mengandungbanyakgaskarbondioksida

Perhatikangrafikdibawahiniuntukmenjawabnomorl4danl5

14. PakMadidanPakAdiberbicarasantaiditeras
sesudahmelakukanolehragapagiMereka
berbincangdanmenghiruoudaradengansantai.
Jumlahudarayangkeluarmasuksaam ereka
bernafasnormalditunjukkaolehhuru.f...
A.A BB CcC DD

Volume (L)

15H uruEpadagambardisampingmenunjukkan
volumeudarayangbesarnya...
A.Kapasitasvitalparu-paru,4.500mL
. & B. Kapasitastotalparu-paru,4.500mL
C.Kapasitasvitalparu-paru,3.500mL
D.Kapasitastotalparu-paru,3.500mL
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16Perhatkanpernyatandibawahini!
(P)oksigenberpindahdarikapilerkealveolus
(Q)oksigenberpindahdarialveoluskekapiler
(R)karbondioksidaberpindahdarikapilerkealveolus
(S)karbondioksidaberpindahdarialveoluskekapiler
Pernyatanyangsesuaitrkaitlengandifisigasdialveolusadalah...
A.PdanQ B.RdanS C.PdanS D.QdanR

17Seorangatetenangdapatn enahannatsdidalamairkarenadidalamparu-parunyamasih
terdapatudara...
A.tdal Bresidu Csuplemener Dkomplemenger

18Frekuensipernafsanadalahbanyaknyanafsyangkifiambildalamkurunwaktierenti.
Dibawahinihalyangdapatmempengaruhifekuensipernafsan, kecual ...
A.Usia B.aktivitas Cj.eniskelamin Dj.umlahairyangdikonsumsi

19Perhatkangrafkdibawahini!
Berdasarkangrafikdisampingsemakinmeningkataktivitas
seseorangrf,ekuensipernafasannyajugasemakintinggi.
FREKUENSI Alasanyangsesuaiuntukkondisiiniadalah...
PERNAFASAN A. Ketkaakivinsmeningkamakakeperluanoksigensel-
(NAFAS PER MENIT) selubuhjugameningkasehinggafekuensi
s5s pernafasanmeningkat
80 i B. Ketkaakivinsmeningkatmakakeperluanoksigensel-
: [ selubuhberkurangsehinggafekuensipernafsan
20 = Gl meningkat
0 = = C. Semakintinggiakitvitasmakakerjaparu-parujuga
a6bRlumMendakl: setelanmencad akansemakincepatsehinggakontraksiototparu-paru
akanmeningkat
D. Semakintinggiakitvitasmaka,aktivitasparu-paruakan
menurunsehinggasuplayoksigenperluditngkakan

20Kankerparu-paruadalahpertmbuhanabnormalselparu-parusehinggaparu-parumenjadi
rusak.Zatberbahayapadarokokyangmenjadipenyebabutamakankerparu-paruadalah....
A.ar Bnikoin Carsenik Dkarbonmonoksida

21Gangguanyangdiandaidenganmenyempityasaluranpernadsankarenadebudan
alergensehinggagejalayangditmbulkananaralainadalahsesaknafsadalah...
A.ubercolusis Basma Ckankerparu-paru Dinfuenza

22. Stepbcoccuspneuonia  adalahsalahsatibakeriyangdapamenginéksiparu-paru
manusiaBakeriinimengakibakanpenyakipneumoniaatuparu-parubasahyang
mengakibakan...

A. perumbuhanabnormalsel-selparu-paruyangdapamemicukanker
B.tersumbatnyaorganrespirasibagianatassehinggasusahbernafas
C.radangnyabagiantenggorrokkansehinggamnegalamisuarayangserak
D.terisinyaalveolusdengancairansehinggaprosesdifusiudaraterganggu




23Perhatkanmacam-macamgangguanpadasisempernafsandibawahini!
1) Kontraksiyangkakudaribronkiolus
2) Peradanganpadacabangbatangtenggorokan

3) heksivirushakeridanorganismemenyerupai Moplasasp.

4) Kerusakansel-selparu-parusehinggaparu-parumengecil.
Gangguanyangmenyebabkanterjadinyabronchitisadalah... (SoalUN2016)
A.ldan3 C.2dan3
B.1dan4 D.2dan4

24Dibawahiniadalahmediapenularangangguanpadasysempernafsan, kecual ...

A.Terkenapercikkancairantubuhsepertibersindankeringat
B.Melakukankontikdenganjarakdekaterhadappenderiagangguankesehatnerent
C.Memegangmulutatauhidungsetelahmelakukankontakdenganpenderitapenyakitanpa
mencuciainganerlebihdahulu
D.Senantiasamenjagakebersihanlingkungandanmenjalankanpolahidupsehat

25Berikutnimerupakanupayadalammenjagakesehaansysempernafsanmanusia
adalah...
A.Tidakmerokok
B.Mengurangiaktivitasfisiksepertiolahraga
C.Dudukdidekatperokokaktif
D.Salingbertukarmaskeryangsudahdigunakan

Jawablahpertanyaanberikutdenganbenar!
1. Perhatikangambarorganpernafasandibawahini!

ald.entifikasilahnamaorgansesuaidenganyang
ditunjukolehgambardisamping

o
NN E

=
©

10

=
=

M

b. Jelaskanuruainalurkeluarnyaudarapadasisempernafsanmanusia
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2. Seorangpasiendirumahsakimengalamigejalabatikyang
takkunjungsembuhhinggakadangkeluardarah,nyeri
padatilangrasasakipadabagiandadadanberabadan
yangturundrastis.Setelahdilakukanrontgenpadarongga
dadadidapatiterdapatbagiandariparu-parunyayangmengalamikerusakkankarena
perumbuhanselyangtdakerkendali.

a. Prediksilahgangguandanpenyebabpenyakiyangdideriaolehpasienersebut

b. Berilahsaranbagaimanapenyembuhanataupencegahansupayapenyakityangdiderita
pasientersebuitdaksemakinburuk!

3. MulutlanhidungmemilikisaluranmenujuketakeaManakahyanglebihbaikmenuruananda,
benafasmelaluihidungataumelaluimulut?Jelaskanalasanananda!

Sayhadabhhandcheckaganbeforesubtthgt!

< Teacher’s Parent's
Yes | can!
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RECANA PAKBNAAN EIBEAJARAN BA\FRAJAR
BIPSAM ABILILLAH MALANG TAHUN BAJARAN 2019/2020

(IR -Blogi
: IIXGenap

: Mekanisme Brnapasan Dada dan Brut
[Aokasi Waktu : 2 JP(2 X40 menit)
Brtemuan ke- 9

Mata Blajaran
Klas/8mester
Topik/Tema

TUJUAN EIBEAJARAN MODE/MEODE

iSswa dapat menjelaskan mekanisme proses pernafasan (inspirasi dan ekspirasi) pada pernapasan BIBEAJARAN

dada dan pernapasan perut dengan menggunakan media model paru-paru manusia O Two Gy Two
Bay (TSp

MATRI

Mekanisme Brnapasan Dada dan Brnapasan Brut RILAIAN

MEDIA/SMBR lAsseS.me“t fro

- Model paru-paru manusia (botol plastik, balon, karet gelang, sedotan atau pipa ) powerpoint earning o

‘Btem Brnapasan Manusia’, video animasi pernapasan o Czjbservam (sikap
an

- Tim Bdi Guru. 2018 . IBlogi untuk Bflas W
- Zubaidah, dkk. 2018. limEngetahuan krlas 8 Easter 2.

. Jakarta: Bangga.
Jakarta: Emdikbud.

KBIATAN EIBEAJARAN

Bndahuluan :

+ 8am, doa( Rreligius), pengondisian siswa dan apersepsi melalui demonstrasi air mineral
dalam gelas dan pengamatan video hukum Byle.

Kegiatan Inti:

+ Bmbagian kelompok dan penjelasan metode pembelajaran Two &y Two 8ay serta
pembagian tugas tiap kelompok

+ Melakukan percobaan secara berkelompok tentang pernapasan perut dengan menggunakan
model paru-paru sederhana, dan percobaan pernapasan dada menggunakan botol plastik
bekas berisi air setengah bagian (Creative, Critical Thinking, Collaborative). Guru
melakukan pembimbingan pada tiap kelompok sekaligus melakukan penilaian keaktifan siswa.

+ Menuliskan hasil percobaan mekanisme pernapasan manusia di workbook (Reasoning,
wRiting, Critical Thinking)

+ Dua siswa menjadi tuan rumah untuk dikunjungi kelompok lain sedangkan dua siswa lain
berkunjung ke kelompok lain untuk mendapatkan informasi tentang mekanisme pernapasan
(dada atau perut sesuai pembagian tugas) (Collaborative, Communicative)

+ 8mua siswa kembali ke kelompok asal dan membagikan/mempresentasikan serta
mendiskusikan hasil kunjungan ke kelompok lain untuk memecahkan masalah atau soal yang
disajikan di workbook tentang mekanisme pernapasan dada dan perut (Collaborative,
Communicative).

+ Mendapatkan reviu dan tambahan penjelasan dari guru berdasarkan hasil presentasi dan
diskusi pada tiap kelompok, serta pemberian penghargaan bagi siswa atau kelompok terbaik.

Kegiatan penutup:

+ Menyimpulkan materi pelajaran, merefleksi diri, mengerjakan kuis, dan mendapat penugasan
membaca materi pada pertemuan selanjutnya

+ Doa dan salam

keterampilan)

Assesment b
learning
O Workbook

Malang, 23 Desember 2019

Kepala Blfslam 8bilillah Malang Guru Mata Blajaran

Idi Rathomy Bisa, &, M.8.

Fila Pasetyawati, M.B

NIK05034 NIK106079



Lampiran 1
A. PBnilaian

1. Teknik Enilaian
a. Observasi &ap Disiplin (oleh guru)
b. iSkap dan Keterampilan (oleh guru dan teman sejawat)
c. Bngetahuan (kuis)

2. Instrum

en Bnilaian

a. Bnilaian Kap (&ap Disiplin)

Instrumen Bnilaian &ap Disiplin

No. Kriteria Bor
1. | Bserta didik masuk kelas tepat waktu 1
9 Bkerja dalam kelompok yang telah ditentukan dengan baik (tidak berpindah kelompok, 1

" | tidak mengganggu kelompok lainnya)
3 Mengerjakan Latihan 8al UN  pada buku ringkasan materi UN yang telah ditentukan 1
" | dengan tuntas dan tepat sesuai arahan guru
4. | Menyelesaikan dan mengumpulkan tugas tepat waktu, di akhir pembelajaran 1
Total Bor 4

#pek Bap disimpulkan dengan menggunakan kriteria sebagai berikut.

Bor yang Diperoleh Bserta Didik Modus rPedikat
1 1 Hrang Disiplin (K
2 2 Cukup Disiplin (C)
3 3 Disiplin (B
4 4 8ngat Disiplin (B

b. Bnilaian Keterampilan dalam Bekerja Kelompok (guru dan teman sejawat)

No. | Komponen Keaktifan Belajar iSswa

Nama Bwa

1. | Melakukan presentasi dengan baik

2. | Mengajukan pertanyaan pada teman
atau guru

3. | Menjawab pertanyaan dari teman atau
guru

4. | Mencatat hasil diskusi di workbook

5. | Menyelesaikan tugas tepat waktu

6. | Bkerja sama dalam kelompok dengan

baik

Total
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A. Tujuan

Mengetahui mekanisme pernapasan (inspirasi dan ekspirasi) pada pernapasan dada dan perut.

B. Alat dan Bahan
Dua botol plastik, sedotan, pipa Ybalon, plastisin, karet.

C. rPosedur
1. Batlah model paru-paru seperti pada gambar di bawah ini! Brrkan balonnya kempes.

2. Tariklah karet pada bagian bawah botol dan amati keadaan balon!
a. payang terjadi pada balon?

Bmbalikan posisi karet pada bagian bawah botol, amati keadaan balon!
b. payang terjadi pada balon?

Gabar 3 Model paru-paru
D Diskusi

1. Analogikan sistem pernapasan manusia dengan model paru-paru yang telah Aanda buat:

Bagian model paru-paru Bagian tubuh manusia
PpaY Dada
Blon Trakea
Btol plastik Diafragma
HKret bagian bawah botol Bru-paru

2. Jelaskan mengapa balon mengembang ketika karet pada bagian bawah botol ditarik (Gambar 4) dan mengapa balon
mengempis ketika karet pada bagian bawah botol dikembalikan ke posisi semula (Gambar 5)?

bell jar
ba!lof?ar:s balloons
inflate deflate
rubber floor is
rubber floor naturally
| | pulled downward I 1 1 goesbackto this position
Gahar 4 Gabar 5

3. Brdasarkan aktivitas di atas, jenis pernapasan apakah yang dapat dimodelkan dengan model paru-paru di atas,
pernapasan dada atau perut? Jelaskan alasan Aanda!

4. iSapkanlah botol plastik kosong lagi dan lakukan kegiatan seperti Gambar 6.

5. Letakkan tangan Aanda di atas mulut botol (Gambar 6/ pabila Aanda memegang botol tanpa menekan, Aanda tidak
akan merasakan gerakan udara masuk atau keluar botol.

6. Tekanlah dinding botol (Gambar 6] Ktika Aanda menekan botol, udara di dalam botol akan keluar.
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Ktika Aanda melepaskan tekanan pada botol (Gambar 6C), udara akan masuk ke dalam botol.

Aanda dapat merasakan udara masuk dan keluar dari botol ketika Aanda meletakkan tangan di atas mulut botol.
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Lengkapilah tabel di bawah ini dengan memberikan tanda centang (Nberdasarkan hasil percobaan yang telah Aanda
lakukan!

¥lume botol Tekanan udara Aliran udara
Masuk ke Keluar dari
botol botol

Kondisi
botol Meningkat Menurun Tinggi Rendah

Ditekan

Dilepaskan
tekanannya

a. Pabila Aanda menekan botol, volume botol menyusut dan tekanan udara di dalam botol

. Tekanan udara di dalam botol lebih tinggi daripada di luar, sehingga udara akan

mengalir dari ke .

b. pabila Aanda melepaskan tekanan pada botol, volume botol lebih besar (kembali ke ukuran semula) dan tekanan
udara di dalam botol . Tekanan udara di dalam botol lebih rendah daripada di luar
sehingga udara akan mengalir dari ke .

c. Pabila jari-jari Aanda diibaratkan  tlagak , botol diibaratkan dd , ruangan dalam botol diibaratkan rg dd ,
dan udara yang keluar masuk botol diibaratkan dra prapsan , maka jelaskanlah proses menghirup udara (inspirasi)

dan menghembuskan udara (ekspirasi).




BAL KUIS

Tentukan apakah pernyataan di bawah ini terjadi dalam keadaan ketika inspirasi atau ekspirasi.

STk wh =

9.

10.

Diafragma berkontraksi. (inspirasi)
Tekanan udara di dalam rongga dada meningkat. (ekspirasi)
Udara dari paru-paru keluar. (ekspirasi)
Tekanan udara di dalam rongga dada menurun. (inspirasi)
®ume rongga dada meningkat. (inspirasi)
Brkontraksinya otot antartulang rusuk sehingga rongga dada membesar terjadi pada fase . . . .
a. ekspirasi pernapasan perut c. inspirasi pernapasan perut
b. ekspirasi pernapasan dada d. inspirasi pernapasan dada
Brhatikan gambar percobaan pernapasan berikut! (8al UN 2018)
Awal Akhir Fase pernafasan yang digambarkan pada percobaan tersebut adalah ...
L]

inspirasi pada pernafasan dada
ekspirasi pada pernafsan dada
inspirasi pada pernafasan perut
ekspirasi pada pernafasan perut

Brdasarkan gambar, gerakan diafragma saat udara keluar adalah

o0 oo
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Brhatikan peristiwa-peristiwa berikut!

1) Otot diafragma berkontraksi

2) Diafragma mendatar

3) Rongga dada dan paru-paru mengembang

4) Tekanan udara dalam paru-paru

menurun Bristiwa-peristiwa tersebut terjadi

pada proses

a. inspirasi_pernafasan perut c. inspirasi pernafasan dada
b. ekspirasi pernafasan dada d. ekspirasi pernafasan perut

Bntraksi otot antar rusuk pada proses pernapasan manusia menyebabkan ...
tulang-tulang rusuk mengendur, rongga dada membesar, dan terjadi inspirasi
tulang-tulang rusuk terangkat, rongga dada membesar, dan terjadi_inspirasi
tulang-tulang rusuk terangkat, rongga dada membesar, dan terjadi ekspirasi
tulang-tulang rusuk mengendur, rongga dada mengecil, dan terjadi inspirasi

a0 o
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